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ABSTRAK
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Azzahra, Nisa. 2018., Tinjauan Perilaku Himono Onna pada Tokoh Amemiya
Hotaru dalam Drama Hotaru No Hikari Karya Sutradara Yoshino Hiroshi.
Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra. Fakultas IImu Budaya,
Universitas Brawijaya. Pembimbing: Aji Setyanto M. Litt.

Kata Kunci : Fenomena himono onna, perilaku, stereotip, wanita karier.

Dalam penelitian kali ini, penulis memilih serial drama yang menceritakan
kisah hidup seorang wanita yang fokus berkarir sehingga tidak memiliki
kesempatan untuk mendapatkan cinta. Judul dari serial drama tersebut adalah
Hotaru no Hikari yang disutradarai oleh Yoshino Hiroshi. Penulis memfokuskan
untuk membahas tentang perilaku dari himono onna yang muncul sebagai akibat
dari wanita Jepang yang menjadikan karir sebagai fokus mereka sehingga mereka
tidak lagi peduli dalam mencari pasangan. Himono onna terbebas dari stereotip
wanita dan memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai hubungan percintaan.

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis, serta teori gender dan
stereotip. Selain teori tersebut, penulis juga menggunakan teori pendukung seperti
teori tokoh penokohan, dan mise en scene.

Hasil penelitian ini penulis menemukan 4 perilaku himono onna yaitu
memiliki perbedaan penampilan saat berada didalam rumah, memiliki perbedaan
perilaku saat berada di dalam rumah, tidak peduli dan menyerah dalam percintaan,
serta mengabaikan hubungan sosial. Perbedaan perilaku dan karakter yang dimiliki
oleh himono onna membawa pengaruh dalam masyarakat Jepang.
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1.1 Latar Belakang

Jepang merupakan salah satu negara maju di dunia yang mewakili Asia serta
memiliki banyak tradisi dan nilai historis. Bagi sebagian orang ketika
membicarakan orang Jepang, para pria Jepang digambarkan sebagai sosok yang
kaku, tenang dan cool. Bahkan masih identik dengan sosok samurai yang dikenal
dengan citra prajurit yang identik dengan peperangan. Sedangkan wanita Jepang
digambarkan sebagai sosok wanita yang lembut, lemah, patuh dan mengabdikan
diri mereka sepenuhnya kepada keluarganya. Dalam sejarahnya, pada zaman Meiji
menunjukkan bahwa wanita tidak memiliki tempat atau posisi. Mereka hanya
dituntut ketika muda harus melayani ayahnya, kemudian setelah menikah ia harus
melayani suami serta anak-anaknya terutama anak laki-lakinya.

Dahulu wanita di Jepang tidak dianggap penting seperti pria. Di zaman
Meiji, orang Jepang meyakini bahwa wanita adalah “istri yang baik, ibu yang
bijaksana”. Maksud dari “istri yang baik” untuk suaminya adalah, peduli terhadap
anak-anaknya dan pria tidak perlu melakukan hal tersebut. Untuk “ibu yang
bijaksana”, dalam budayanya, Jepang menganggap bahwa semua wanita harus
menjaga anak-anak mereka dan memberikan seluruh waktu dan tenaga untuk anak-
anaknya, selain itu para pria tidak harus melakukan itu semua. Keibuan bagi orang
Jepang adalah tindakan yang tidak mementingkan diri sendiri dan sebuah

pengorbanan.
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Sesuai dengan perubahan zaman yang semakin modern tentunya dapat juga
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mempengaruhi kehidupan manusia untuk berubah. Demikian pula masyarakat
Jepang juga mengalami sebuah perubahan. Tentunya perubahan tersebut terjadi di
segala aspek salah satunya pada kalangan wanita Jepang. Wanita Jepang saat ini
bisa dikatakan mulai menjauh dari tradisi yang mengikat mereka seperti pada
zaman Meiji. Wanita Jepang saat ini merupakan wanita modern dengan kehidupan
kebarat-baratan yang sukses dan merdeka. Mereka berhak untuk mendapatkan
pendidikan yang tinggi,serta memiliki kesempatan untuk bekerja. Bahkan survei
saat ini banyak yang menunjukkan bahwa wanita Jepang lebih menginginkan fokus
untuk karier mereka sendiri dan tidak terlalu memikirkan pernikahan ataupun
mencari pasangan.

Di abad 21 ini, pesatnya persaingan kerja menyebabkan meningkatnya
peluang wanita dalam bekerja, banyaknya wanita yang menempuh pendidikan
tinggi dan memiliki kemampuan bekerja setara dengan laki-laki menjadi faktor
utamanya. Semakin tingginya pendidikan yang dimiliki, para wanita dapat memiliki
pekerjaan dengan cepat dan mendapat jabatan yang baik serta semakin berambisi
menjadi pekerja. Hal ini dapat meningkatkan komitmen terhadap karier mereka dan
terjadilah penundaan pernikahan. Wanita pada usia awal bekerja atas keahlian yang
dimilikinya, secara otomatis akan menunda diri mereka untuk menikah dan menjadi
ibu untuk beberapa tahun kedepan tanpa promosi untuk memperoleh jabatan yang
tinggi dalam pekerjaan (Steinhoff & Tanaka, 1989 : 108).

Wanita Jepang saat ini tidak lagi merasa bergantung pada laki-laki sehingga

menganggap pernikahan sudah tidak diperlukan lagi. Davies menyatakan dalam
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pemikiran tradisional Jepang dahulunya menganggap pernikahan merupakan
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kekuatan ekonomi (2001 : 120). Dengan adanya ketidak pedulian wanita Jepang
dalam pernikahan serta mencari pasangan, hal ini juga berdampak pada perubahan
yang terjadi pada wanita Jepang dapat dilihat dari lahirnya sebuah fenomena

Himono Onna (F# 7). Fenomena ini melanda wanita Jepang dengan rentang usia
akhir 20-30 tahun lebih yang biasanya merupakan seorang office lady yang terlalu
fokus dalam karier mereka sehingga ia tidak berkesempatan untuk mencari dan
mendapatkan pasangan.

Secara harfiah, menurut kamus thesaurus yaitu melalui situs Weblio
menjelaskan bahwa Himono (42) berarti sesuatu yang merupakan makanan yang
dikeringkan dan disimpan untuk jangka waktu yang lama, biasanya berupa ikan dan

kanji onna (#¢) yang berarti wanita atau apabila diartikan secara langsung menjadi

“Wanita Ikan Kering”. Menurut situs Japanese Station menjelaskan bahwa Himono
Onna berarti seorang wanita yang belum menikah, biasanya berusia akhir 20 tahun
sampai 30 tahun atau lebih, yang telah menyerah dan tidak tertarik pada cinta.
Biasanya Himono Onna tidak mengikuti acara sosial bahkan acara penting
sekalipun. Mereka lebih suka langsung pulang ke rumah setelah bekerja daripada
berkencan ataupun minum bersama dengan rekan kerja atau teman (Joy, 2012:pa.2).

Dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang fenomena
perilaku Himono Onna. Drama yang digunakan penulis yang berjudul “Hotaru no
Hikari Season 1” karya sutradara Yoshino Hiroshi yang ditayangkan di Jepang
pada Juli 2007. Drama ini merupakan adaptasi dari manga yang berjudul sama yaitu

“Hotaru no Hikari” yang ditulis oleh Satoru Hiura. Drama ini menceritakan tentang
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kehidupan seorang Himono Onna yang bernama Amemiya Hotaru, seorang Office
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Lady yang selalu berpenampilan rapi dan modis ketika ia bekerja. Namun,
kehidupannya berbanding terbalik ketika ia berada dirumah. Saat tidak bekerja, dia
kebanyakan bersantai di rumah kontrakannya. Dia juga tidak tertarik dengan
kehidupan percintaan.

Drama ini banyak menggambarkan sikap dan perilaku Himono Onna, yang
terdapat dalam kehidupan tokoh tersebut sehingga drama ini layak untuk dijadikan

penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian latar belakang sebelumnya, masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana bentuk perilaku Himono Onna pada tokoh Amemiya Hotaru

dalam drama Hotaru no Hikari karya sutradara Yoshino Hiroshi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk perilaku Himono
Onna pada tokoh Amemiya Hotaru dalam drama Hotaru no Hikaru karya sutradara

Yoshino Hiroshi.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, ada dua manfaat penelitian yang akan diperoleh,

yaitu:
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1. Manfaat teoritis : Diharapkan penelitian ini akan mampu digunakan
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya serta menambah wawasan
mengenai fenomena Himono Onna yang muncul di tengah masyarakat Jepang.

2. Manfaat praktis : Menambah wawasan untuk pembaca dan peneliti secara

umum tentang bentuk sikap dan perilaku Himono Onna.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini hanya dibatasi pada dialog dan adegan yang menggambarkan
perilaku Himono Onna dalam kehidupan tokoh Amemiya Hotaru dalam drama

Hotaru no Hikari karya sutradara Yoshino Hiroshi.

1.5 Definisi Istilah Kunci

Beberapa definisi istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Himono Onna : Secara harfiah, memiliki arti “Wanita Ikan Kering”. Adalah
seorang wanita yang belum menikah, biasanya berusia akhir
20 tahun sampai 30 tahun atau lebih, yang telah menyerah

dan tidak tertarik pada cinta. (https://www.japantoday.com)

2. Perilaku : Merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang
dalam melakukan respons terhadap sesuatu dan kemudian
dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini

(Mubarak, 2011 : 79).
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3. Stereotip : Kepercayaan tentang sifat atau ciri-ciri kelompok sosial yang
dipercayai untuk berbagi (Baron, Branscombe dan Byrne,
2008 : 188).

4. Wanita karier : Wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profesi seperti
usaha, perkantoran, dan sebagainya (Kamus Umum Bahasa

Indonesia, 2002 : 1268).
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KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini membahas tentang teori yang digunakan untuk membantu
menjawab rumusan masalah yang ada. Teori tersebut meliputi teori gender dan
stereotip serta fenomena himono onna. Sehingga dapat ditemukan perilaku himono
onna pada tokoh utama wanita dalam drama Hotaru no Hikari karya sutradara
Yoshino Hiroshi. Untuk melengkapi penjelasan yang ditulis dalam penelitian ini,
pemahaman tentang teori mise en scene dan teori tokoh penokohan juga
ditampilkan, sehingga perilaku yang muncul dalam Kkarya tersebut dapat

teridentifikasi setelah mengetahui teori yang sebenarnya.

2.1 Stereotip Gender Terhadap Wanita di Jepang

Dalam Women Studies Encyclopedia menjelaskan bahwa gender sebagai
sebuah konsep kultural yang berupaya untuk membentuk perbedaan dalam hal
peran, tingkah laku, karakteristik kepribadian, mentalitas dan harapan yang
dihubungkan dengan jenis kelamin secara biologis dalam budaya yang ada. Gender
adalah suatu sifat yang melekat pada kaum lelaki maupun perempuan yang
dikonstruksi secara sosial maupun kultural (Fakih, 1995 : 9). Jenis kelamin
mempunyai pengertian untuk menunjukkan sifat-sifat yang tetap dari seseorang,
sedangkan gender sebagai suatu konsepsi, mengacu pada pengertian bahwa

dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan keberadaannya berbeda-beda dalam
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ubah dari masa ke masa (Achmad, 1995:171).

Dalam buku Sex And Gender yang ditulis oleh Hilary M. Lips (1993:4)
mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan
perempuan. Harapan budaya inilah yang akhirnya memunculkan stereotip terhadap
seseorang. Stereotip mendorong seseorang untuk berperilaku sesuai yang ada dalam
sebuah budaya. Misal pada pria dikaitkan dengan stereotip maskulin, dianggap kuat,
rasional dan perkasa. Sebaliknya wanita dikaitkan dengan stereotip feminine yang
dianggap lemah lembut, cantik, emosional dan keibuan. Berikut ini adalah daftar

stereotip yang diberikan wanita dan pria.

Tabel 2.1 Stereotip Karakteristik Pria dan Wanita

Karakteristik stereotip pria Karakteristik stereotip wanita
Bertindak  sebagai | Memiliki Menyukai anak-anak Penuh perasaan
pemimpin kemampuan

kememimpinan
Agresif Mandiri Setia Ceria
Ambisius Individualitas Sensitif terhadap | Seperti anak-anak
kebutuhan orang lain
Analitis Mudah mengambil | Pemalu Penuh belas kasih
keputusan
Asertif Maskulin Berbicara lembut Tidak ~ menggunakan
kata-kata kasar
Atletis Bergantung pada | Simpatik Ingin  menentramkan
drinya sendiri perasaan yang terluka
Kompetitif Mampu memenuhi | Lembut Feminim
kebutuhan sendiri
Mempertahankan Kepribadian yang | Penuh pengertian Ingin disanjung
keyakinannya kuat
Dominan Bersedia Hangat Lemah lembut
mengambil sikap
Memaksa Bersedia Penurut Lugu
mengambil resiko

Sumber: Baron dan Byne, 2004
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Dari tabel diatas memaparkan karakteristik pria dan wanita sesuai stereotip
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yang ada. Hal ini seakan menggambarkan setiap individu memiliki karakteristik
yang sesuai dengan stereotip yang ada tersebut. Selain table diatas, Richardson

(1996) mengungkapkan bahwa karakteristik peran gender feminin sebagai berikut:

1. Kasih saying : memperhatikan keserasian, penyayang suka merasa

kasihan, tabah, tulus hati.

2. Kelembutan perilaku: berbudi halus, hangat, hemat, kalem serta berhati-hati.

3. Sifat feminin : sifat peramah, membutuhkan rasa aman, memperhatikan

etika, dan rapi.

Stereotip yang telah ada sejak dulu dan membudaya hingga kini masih dapat
ditemui dan dirasakan dalam masyarakat modern saat ini meskipun penerapannya
sudah mulai bergeser. Misalnya seperti beberapa jabatan atau pekerjaan masih
dianggap lebih pantas ditempati oleh pria seperti pemimpin. Kondisi masyarakat
Jepang juga tidak jauh berbeda. Pria dan wanita memiliki perannya masing-masing.
Stereotip pria lebih kepada aktivitas diluar rumah sementara wanita berhubungan
dengan persoalan didalam rumah. Para pria harus bekerja dan mencari nafkah
sementara wanita mengabdikan hidupnya sepenuhnya pada keluarga sebagaimana

dengan kutipan yang diungkapkan oleh Kazou (2005:3) berikut:

MBI IFFEE )
Otoko wa shigoto, onna wa katei

Terjemahan: pria bekerja, wanita mengurus rumah.
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Sebagai negara yang menganut sistem patriarki, sejak dulu tepatnya zaman
Meiji orang Jepang meyakini bahwa wanita adalah istri yang baik dan ibu yang
bijak. Shibukawa dalam Kiguchi (2017:137) mengungkapkan bahwa kebijakan
pendidikan untuk perempuan pada masa tersebut adalah prinsip dari “istri yang baik,
ibu yang bijak” sebagaimana dijelaskan oleh Kikuchi, Menteri Pendidikan pada
masa tersebut dalm kutipan berikut:

“The thing is not managed in our country asthe one called girl's

employment becomes independent. The one called an education of girls

should aim to say it is suitable for this duty to it because saying as the
marriage and becoming the good wife and wise mother will be the work of
large majority when the future.” ( Kiguchi,2017:137)

Prinsip dari “Istri yang baik dan ibu yang bijaksana” telah menjadi esensi
wanita Jepang pendidikan sampai akhir Perang Dunia Il pada 1945. Pendidikan ini
untuk “Istri yang baik dan bijaksana ibu “bertujuan melatih para gadis untuk
memiliki pikiran bahwa mereka menganggap negara bangsa sebagai keluarga dan
untuk lakukan yang terbaik untuk anggota keluarga. Premisnya tidak ada pasangan
yang setara, dalam keluarga patriarkal seorang istri memiliki posisi yang lebih
rendah daripada seorang suami

Sesuai dengan perubahan zaman yang semakin modern tentunya dapat juga
mempengaruhi kehidupan manusia untuk berubah. Demikian pula masyarakat
Jepang juga mengalami sebuah perubahan. Tentunya perubahan tersebut terjadi di
segala aspek salah satunya pada kalangan wanita Jepang. Sejak terjadinya restorasi
Meiji, banyak wanita yang mulai bekerja, ditambah dengan adanya gelombang

feminisme yang akhirnya mempengaruhi nasib wanita-wanita Jepang sehingga

memiliki kesetaraan dengan pria Jepang.
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Wanita Jepang saat ini bisa dikatakan mulai menjauh dari tradisi yang
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mengikat mereka seperti pada zaman Meiji. Wanita Jepang merupakan wanita
modern dengan kehidupan kebarat-baratan yang sukses dan merdeka. Mereka
berhak untuk mendapatkan pendidikan yang tinggi, memiliki kesempatan untuk
bekerja.

Wanita Jepang saat ini khususnya, sudah tidak melihat pernikahan sebagai
sebuah keharusan, melainkan sebagai sebuah pilihan hidup, sehingga mereka bebas
untuk menentukan jalan hidupnya sendiri. Hal ini dikarenakan kesulitan yang
dihadapi oleh wanita-wanita Jepang yang ingin berkarir dan juga berkeluarga untuk
menjalankan keduanya secara bersamaan. Hunter mengemukakan bahwa wanita
Jepang menyadari bahwa betapa sulitnya dalam mempertahankan karir jika mereka
telah menikah dan memiliki anak (1993 : 50). Walaupun saat ini zaman sudah
modern, pekerjaan sebagai seorang ibu rumah tangga yang merawat dan
membesarkan anaknya masih dianggap sebagai pekerjaan yang sangat mulia bagi
sebagian besar masyarakat terutama wanita di Jepang. Wanita yang bekerja sambil
membesarkan anak tidak terlalu populer di Jepang sebab harus memilih antara
fokus membesarkan anak atau bekerja, oleh karena itu wanita Jepang harus memilih
salah satunya yaitu menikah atau tidak sama sekali.

Menurut lwao, penyebab terjadinya tidak menikah atau belum menikah
adalah karena wanita Jepang menjadikan karir sebagai fokus mereka (1993 :
64). Hal tersebut tentunya juga berdampak pada wanita muda untuk meluangkan
waktu untuk pergi berkencan dan mendapat pengalaman romantis pria dan wanita

karena mereka saat ini cenderung mulai tidak peduli dalam mencari pasangan dan
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hanya fokus dalam karir dan jabatan. Ketidakpedulian wanita-wanita Jepang
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terhadap hubungan romantis serta pernikahan tentunya dapat memberikan dampak
terhadap masyarakat Jepang salah satunya menimbulkan berbagai fenomena dalam

masyarakat salah satunya merupakan fenomena himono onna.

2.2 Himono Onna
Menurut kanji yang membentuknya yaitu kanji himono (+ #7) dalam

Kamus Thesaurus Weblio mengungkapkan bahwa himono berarti sesuatu yang
merupakan makanan biasanya berupa ikan yang dikeringkan dan disimpan untuk

jangka waktu yang lama serta kanji onna (%) yang berarti wanita, secara harfiah

jika diterjemahkan keduanya memiliki arti wanita ikan kering. Istilah himono onna
diberikan kepada wanita berusia akhir 20 hingga 30 tahun lebih. Dalam situs Zoku-
Go Dictionary menyebutkan bahwa himono onna telah menjadi buzzword di
Jepang sejak tahun 2007, buzzword merupakan sebuah topik yang sedang hangat
dibicarakan atau bisa juga dikatakan sesuatu yang sedang “ngetrend” dikalangan
masyarakat. Selain itu, istilah ini telah masuk dalam nominasi untuk kata kunci
bahasa Jepang pada Penerbit Jiyu Kokuminsha tahun 2007, dimana pilihan 60 kata
dan ungkapan di antaranya berasal dari dunia politik, olahraga dan hiburan, yang
dipilih berdasarkan saran dari masyarakat umum, dan yang memberikan tampilan
menarik pada beberapa acara, serta trend yang berdampak pada Jepang di tahun
2007. Oleh karena itu istilah himono onna telah digunakan oleh masyarakat Jepang

sejak tahun 2007.
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Menurut hasil survei goo ranking tentang bagaimana ciri-ciri seorang

himono onna di Jepang antara lain sebagai berikut:

1. Memakai jersey dibanding piyama saat berada didalam rumah.

2. Dia tidak memperhatikan dan merawat diri.

3. Tidak pernah atau jarang memasak dan memakan makanan rumabh.

4. Tidak merawat dan membersihkan kamar dan rumahnya.

5. Kurang dalam bersosialisasi baik secara langsung maupun dengan media
elektronik.

6. Kurang tertarik dan menyerah dengan persoalan cinta serta menganggap hal
tersebut merepotkan.

Survei tersebut dilakukan pada tanggal 23 sampai 24 Agustus 2010
sebanyak 1,127 anggota goo Research online monitor group menjawab survei
tersebut secara online dan bersifat tertutup. Survei dilakukan oleh sebanyak 57.3%
yang merupakan wanita, 11.7% merupakan remaja, 16.5% berusia dua puluhan,
29.0% berusia tiga puluhan, 23.2% berusia empat puluhan, 10.9% berusia lima

puluhan, and 8.7% berusia enam puluhan atau lebih. (Goo ranking,2010)

2.2.1 Karakteristik Himono Onna

Menurut situs Japanese Station menjelaskan bahwa Himono Onna
berarti seorang wanita yang belum menikah, biasanya berusia akhir 20 tahun
sampai 30 tahunan atau lebih, yang telah menyerah dan tidak tertarik pada

cinta (Joy, 2012:pa. 2).
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Selain itu dalam situs Japan Today (2012:pa.1l) menambahkan
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bahwa seorang himono onna tidak berniat untuk memiliki anak di masa
depan, dia hanya menghabiskan uangnya untuk dirinya sendiri. Biasanya
Himono Onna tidak mengikuti acara sosial apa pun, terutama yang

ditujukan untuk memenuhi acara penting lainnya seperti gokon (& = )

atau group date. Mereka lebih suka langsung pulang ke rumah setelah
bekerja daripada berkencan atau menghadiri nomikai yaitu budaya minum

bersama rekan-rekan kerja.

1. Penampilan Himono Onna

Sebelum membahas lebih jauh tentang himono onna, terlebih dahulu
membahas penampilan luar seorang himono onna. Penampilan yang
dimaksud berkaitan dengan penampilan fisik. Himono onna masih
memperhatikan penampilan luarnya ketika berada diluar rumahnya atau saat
sedang bekerja. Memakai makeup, memakai pakaian yang sopan, stylish,
dan rapi. Namun seorang himono onna akan merubah penampilannya saat
berada dirumah. Seperti yang dijelaskan oleh seorang himono onna

mengatakan demikian:

(720 8, ZIFNWE—Z ! Py —VIlb rAFFLRTA
RAREIY, TABMTED bEET, BENLITT 000
IO TLESTND 27T KO T
Dakedo, ie ni kaere wa — hen! Jaji ni chonmage sugata de gorogoro

sugosu. Sore ga naniyori mo shiawasede, ren‘ai kara wa sukkari
tozakatte shimatte iru 27-sai no joseidesu (Shizuka, 2018 : pa. 10)
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Terjemahan:
akan tetapi, saat kembali kerumah berubah sepenuhnyal
Menghabiskan waktu bermalas-malasan dengan mengenakan
pakaian jersey. Ini merupakan kesenangan melebihi apapun, gadis
berusia 27 tahun yang jauh dari hubungan percintaan.
Bagi orang Jepang, biasanya saat berada dirumah mereka akan
mengenakan pakaian seperti jinbei yaitu pakaian tradisional yang biasa
dikenakan saat musim panas ataupun didalam rumah, mengenakan piyama,

dan biasanya perempuan di Jepang mengenakan pakaian yang lucu namun

tetap menimbulkan kesan santai saat berada dirumah.

2. Gaya Hidup Himono Onna

Himono onna memiliki gaya hidup yang cukup unik. Dimana
mereka perbedaan dengan stereotip masyarakat tentang seorang wanita yang

feminin.

a. Tidak memperhatikan kebersihkan diri dan lingkungan

Menurut stereotip yang dibangun oleh masyarakat bahwa
karakteristik wanita memiliki peran gender feminim yang salah satunya
yaitu kerapihan. Hal ini berbeda dari pandangan seorang himono onna
yang mengungkapkan bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan dalam
memperhatikan kebersihan kamar ataupun rumahnya melalui kutipan

berikut:
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RO R AT N TE 220, TR E < SR 22 NT,
o EEEO AT HEE < SV,

Heya no katadzuke ga dekinai. Himono onna wa mendokusa garina
hitode, kitto heya no katadzuke mo mendokusai (Shizuka, 2018:pa.
20)

Terjemahan:
tidak bisa membersihkan kamar. Seorang himono onna adalah orang
yang merepotkan, pastinya akan kerepotan dalam membersihkan
kamar.

Kebiasaan tidak dapat membersihkan kamar ini tentunya dapat
mempengaruhi  cara bersosialisasi seorang himono onna dimana dalam
keadaan rumah maupun kamar yang tidak bersih tentunya ia tidak dapat
mengundang teman ataupun menerima tamu di rumahnya sehingga seorang

himono onna cenderung menyendiri saat menghabiskan waktunya di rumah.

Selain itu, seorang himono onna juga tidak merawat diri dan
memperhatikan kebersihan dirinya sendiri. Sebab seorang himono onna
merupakan seseorang yang telah menyerah dalam urusan cinta sehingga ia

terkesan tidak peduli terhadap dirinya sendiri.

[BENLESh->TALL RS L, ERICHTIERD
TR-TEFET, MBETVDLZDIZIE, TR T2
A RNDBDPNY ET, TTRFWLITZ ZITHEFES OB EE
72DTT, |

Ren ai kara tozakatte hisashiku naru to, biyo ni taisuru ishiki mo
sagatte kimasu. Kireide iru tame ni wa, sorenari ni jikan ya kosuto
ga kakarimasu. Desuga hoshimono onna wa koko ni
chikarawososogu no ga mendona nodesu. (Kanade,2010 : pa.11)
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Jika menghindari hubungan percintaan, kesadaran akan merawat diri
juga akan berkurang.... untuk menjadi cantik membutuhkan waktu
dan biaya. Namun bagi himono onna mengerahkan tenaga untuk hal
ini dianggap merepotkan.

Dari kutipan tersebut menjelaskan bahwa penampilan seseorang dari
luar dipengaruhi oleh bagaimana keadaan seseorang tersebut. Seperti misal
pada seorang wanita, ia akan merawat dirinya dan menjadi cantik saat ia
jatuh cinta dengan orang lain. Sebaliknya jika keadaan seseorang telah
menyerah terhadap segala hal maka dapat mempengaruhi juga
penampilannya dan bagaimana ia merawat dirinya atau tidak seperti

mencukur bulu dan lain-lain.

[ AZEONE ST, 1FAE D ICHBE /A TT L4, WHE-
THISIEATELS I L, BARIZLTW RN ED E N
IBNCAR =R —TF, BoTWVENDZIZ, BELDHE )
SORWEHSEZBELICLTLE 2L LERA, ...
LolED, BEEFELTCWVWDLELNEZEEA, |

Muda-ke no shori tte, honto ni mendona ndesu yo ne. Shori tte mo
sugu ni haete ki chaushi, hibi ki ni shite inaito atoiu m ani boo boo
desu. Okotatte iruga yue ni, dansei to no sekkaku no yoi fun'iki o
dainashi ni shite shimau kamo shiremasen. ... Yappari. Ren'ai o hoki
shite iru to shika iemasen. (Shizuka, 2018:pa. 24)

Terjemahan:

Mencukur bulu itu merepotkan. Jika dicukur akan segera tumbuh
kembali, sehingga jika setiap hari tidak diperhatikan akan menjadi
lebat kembali. Bagi himono onna yang malas, tidak ada hal yang
lebih merepotkan dari pada bercukur. Namun di saat genting
bercukur itu penting. Jika tidak melakukannya, itu akan
menghancurkan suasana yang bagus ketika bersama dengan pria.
Pada akhirnya himono onna akan mengabaikan hubungan percintaan.
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Selain tidak mencukur rambut halus, mereka tidak jarang untuk tidak
mandi, himono onna beralasan bahwa hal itu sangat merepotkan ketika kita
tidak menemui seseorang selama berhari-hari sehingga menganggap bahwa
mandi sesuatu yang tidak perlu, seperti yang diungkapkan pada kutipan

berikut:

[ (@7 7eo72b, 2~3 HBESICALRL D ZE )
STHSTE>TWE L
Hatarakanaku nattara, 2 ~ 3-nichi o furo ni hairanaku nari-sou tte
jibun de itte imashita. (Shizuka,2018:pa.15)

Terjemahan:

Saya berpikir bahwa tidak akan mandi selama 2-3 hari jika sedang
tidak bekerja.

b. Minum beer di dalam rumah.

Seperti yang kita ketahui, para wanita Jepang umumnya memiliki
kulit yang bagus dan wajah yang awet muda. Bahkan wanita Jepang selalu
menjaga kesehatan tubuhnya. Minuman beralkohol sudah diketahui banyak
orang memiliki dampak negatif bagi tubuh apabila mengonsumsinya secara
berlebihan. Namun berbeda dengan seorang himono onna, dalam menyikapi
hal ini himono onna sering minum beer saat berada di rumah untuk melepas

stress setelah bekerja bahkan tidak jarang hingga mabuk.

[fFH_RARALT, dedni@Bl LTWEATYT, boOW
B> TARYZSEY TR -7, |

Mainichi beroberoshite, daradara sugoshite ita ndesu. Ano jikan tte
hontouni shiawasede kaikandatta (Shizuka, 2018:pa. 4)
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Terjemahan:
setiap hari mabuk, dan bermalas-malasan. Saat itu adalah hal yang
benar-benar menyenangkan.
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Himono onna tidak peduli dengan penampilannya sehingga ia hanya
melakukan hal yang disukainya terus menerus bahkan bisa sampai seharian
penuh dalam melakukannya seperti tiduran sambil memakan snack, minum
beer atau minuman alkohol lainnya di rumah. Biasanya orang Jepang akan
pergi untuk minum bersama dengan teman, menghadiri nomikai bersama
dengan rekan-rekan kerjanya. Berbeda dengan himono onna yang memilih

untuk minum dirumah hanya seorang diri.

c. Jarang memasak dan memakan Junk Food

Memasak biasanya identik dengan wanita. bahkan banyak
masyarakat yang hingga kini meyakini bahwa seorang wanita harus bisa
memasak. Berbeda dengan sudut pandang himono onna mengenai hal
memasak. Di zaman yang modern ini dimana serba canggih dan instan
tentunya dapat mempengaruhi gaya hidup seseorang entah itu dalam hal
positif ataupun negatif. Contohnya dalam hal memasak, kecanggihan
teknologi saat ini yang berkembang pesat tentunya dapat dimanfaatkan oleh
para wanita untuk mempermudah mereka dalam memasak makanan.

Tidak hanya memasak, di zaman modern ini sudah banyak sekali
tersedia makanan cepat saji yang siap untuk disantap seperti salah satunya
kue dan roti ataupun makanan yang dapat dengan mudah dibuat seperti mi

instan cup yang hanya dengan menyeduh air panas sudah bisa dinikmati.
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Namun tentunya asupan gizi dari makanan cepat saji jauh lebih rendah
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dibandingkan dengan makanan yang dimasak sendiri, selain itu adanya

bahan kimia seperti pewarna dan pengawet dapat mempengaruhi kesehatan.

EFL—ABEL L2ATTN (HRLTD) »CHIGZE
STERAFEREALR, THRIZHEMH, £ LU THE ! ZTRidkk<
FER L DI ERZRTZ L, ME—BRMEV I A RS L, B
MDD v N, . bo bW AIZhb e, v
E=fRURH ST =AU 72T D E NI ABb WA
LNEHA, BRZELARL 25T, BFE-TENRob R
IHLOTTNLR, EFIT. KMEITHENIHRD b D7E- T
WARDDITITIZERID HDATZT LT X0 ke L
TiE, B DWW E X A,

Hissha mo hitorigurashina ndesuga (jisui shi teru) tte jishin o motte
iemasen ne. Gohan ni misoshiru, soshite natto! Gohan wa takukedo
taku no wa takuhankidashi, yuiitsu misoshiru wa dashi o torukedo,
guzai wa reitd no katto yasai.... Motto yaranai hito ni naru to,
konbini bento ya kappuramen nanka de iru to iu hito mo iru kamo
shiremasen. Jisui o shinakutatte, shokuji tte nantoka natchau
monodesukara ne. Hissha wa, josei wa ryori ga dekiru mono datte
iu kimetsuke ni wa iron wa aru ndakedo... De yappari josei to shite
wa, ryouri kurai dekinaito dame. (Shizuka,2018:pa.12)

Terjemahan:

Saya juga hidup sendiri, tapi saya tidak bisa mengatakan dengan
percaya diri bahwa saya memasak sendiri. Nasi dengan sup miso,
dan natto! Saya memasak nasi tapi memasaknya dengan
menggunakan rice cooker, hanya memasak sup miso, tapi sup miso
hanya butuh sup kaldu, dan bahan-bahannya adalah sayuran beku
yang dipotong-potong... Mungkin ada orang yang tidak melakukan
seperti itu, mereka mungkin memilih di toko swalayan, ada bento,
mi instan, dll. Jika kamu tidak bisa memasak makanan sendiri, kamu
akan tetap bisa entah bagaimanapun caranya. Saya keberatan bahwa
seorang wanita harus bisa memasak, tapi ... sebagai wanita tidak ada
gunanya kecuali jika bisa memasak.

%

UNIVERSITAS




.dC.1

21

.ub

Kutipan  tersebut  menunjukkan  bahwa sesuai  dengan

I’EPOSItOI’)’

karakteristiknya yang tidak menyukai hal-hal yang merepotkan, seorang
himono onna senang mengonsumsi makanan cepat saji. Karena alasan inilah
maka biasanya seorang himono onna tidak memakai dapurnya secara
maksimal atau bahkan mungkin tidak digunakan sama sekali sehingga

dapurnya sangat bersih.

3. Karakteristik lain

Selain gambaran Kkarakteristik tersebut, masih ada berbagai
pandangan dan perbedaan lainnya. Karakteristik lain himono onna yaitu
mengabaikan hubungan sosial, diantaranya adalah senang menghabiskan
waktu dirumah serta lambat dalam membalas pesan atau email.

Manusia sebagai makhluk sosial, tentunya membutuhkan orang lain
di dalam hidupnya. Sudah menjadi naluri manusia untuk hidup dengan
berkelompok. Sebab manusia tentunya tidak bisa hidup sendiri dan
bersosialisasi. Dalam bersosialisasi, hal yang terpenting merupakan
bagaimana interaksi yang terjadi didalamnya. Manusia dikatakan sebagai
makhluk sosial, juga karena pada diri manusia ada dorongan dan
kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain, manusia juga tidak akan

bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-tengah manusia.
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a. Senang menghabiskan waktu dirumah

I’EPOSItOI’)’

Berbeda dengan himono onna, mereka memiliki karakter dimana
cenderung menghindar dari dunia luar, entah itu didalam dunia nyata
maupun dunia maya. Himono onna sangat menikmati kesendiriannya
dengan bersantai dirumah dan bagi seorang himono onna, berinteraksi

dengan orang lain sangat merepotkan.

PATRIBIR A i tE b . T, BEL L ) TTIT &,
AHBER B RHIEEC SWITEETLEI BDOTY, |

Ningen kankei ga kihaku na josei mo, himono onna. Ren ai mo sou

desukedo, ningen kankei mo toki ni mendoukusai ni kanji te shimau
mono desu. (Shisuka, 2018:pa.10)

Terjemahan

Wanita yang tidak berinteraksi dengan orang lain adalah himono
onna. Hubungan percintaan juga seperti itu, tetapi saat berinterkasi
dengan orang lain merupakan hal yang terasa merepotkan.

b. Lambat dalam membalas pesan atau email

Selain berinteraksi secara langsung, di zaman modern yang serba
canggih tentu memudahkan kita di berbagai aspek. Terutama komunikasi,
siapa yang tidak mengenal gadget ? Gadget memiliki banyak keunggulan
dan sangat bermanfaat bagi manusia seperti memudahkan kita dalam
berinteraksi walaupun terpisah jarak dan waktu tetap dapat membuat kita
merasa dekat satu sama lain ketika berinteraksi. Maka dari itu banyak
sekali orang yang senang memanfaatkan gadget untuk berinteraksi.

Berbeda dengan kebanyakan orang yang memanfaatkan semaksimal

mungkin gadget dalam berinteraksi, himono onna memiliki pandangan

%

UNIVERSITAS




23

tersendiri. Dijelaskan sebelumnya bahwa himono onna menganggap

berinteraksi dengan orang lain adalah hal yang merepotkan, demikian
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halnya dengan email atau pesan. Mungkin ia akan membalasnya lewat
beberapa waktu, mungkin beberapa hari atau bahkan mungkin sama
sekali tidak membalasnya.

[Tt DN D D AMEITIE, A — L ORENIEL TEWD
EEORELHDH LD TT, \EL SV R A — LK
HRIATTR, ... FTCRBICATSRRIIETHT LT
WD EIRANELE, BRI OMRE Yy hT T R LT
5 A[REMEMN R,

Himono onna no utagai ga aru josei ni wa, meeru no henshin ga
osokute mijikai to iu tokuchou mo aru youdesu. Mendoukusai gari
ga meeru ni arawarechau ndesu ne. ... le de kanzen ni ofu tta toki ni
daradara shite iru yona hitoda to, kanzen ni soto no sekai o
shattoauto shite iru kanosei ga dai. (Shizuka, 2018:pa.13)

Terjemahan:
Bagi wanita himono onna, mereka sepertinya memiliki karakteristik
yang sepertinya membalas email dengan lambat dan singkat.
Masalah tersebut bermanifestasi di dalam email. ... hal ini seperti
sedang benar-benar menutup diri dari dunia luar jika anda adalah
seseorang yang kelam di rumah sepenuhnya.

c. Tidak menghargai diri sendiri
Seorang himono onna juga memiliki karakteristik lain yaitu tidak
menghargai diri sendiri. Hal ini dapat dibuktikan dengan kutipan

berikut:

AL EENZMES, TYROEWD D D ORI L S
NTWEY, BELEIE, BOEFEZEL, KUICES LO
ZETY, TR, —RAESZOHEREIICHILTND
DTHAZRINICLTWDL L IICHRALDTTNE &
DT, BAIZBEENEWLS ZZ, (E5EMLoTHH A
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IRATZDND) EAHICK LT DLHEZ, Tl
STLEIEVNSZETY, |

I’EPOSItOI’)’

Jisonshin ga nai josei mo, himono onna no utagai ga aru josei no tokucho
to sa rete imasu. Jisonshin to wa, jibun jishin o aishi, taisetsu ni omou
kokoro no kotodesu. Himono onna wa, ikken jibun no sukina yo ni
sugoshite irunode jibun o taisetsu ni shite iru yo ni mo omoeru nodesuga
Jibun o mitomezu, jibun ni jishin ga naikara koso,(dose nani yatte mo
damena ndakara) to nanigoto ni taishite mo akirame no kokoro mebae,
himono onna to natte shimau to iu kotodesu.

Terjemahan:
Tidak menghargai diri sendiri termasuk ciri-ciri himono onna. Tidak

menghargai diri berarti tidak menyayangi diri sendiri dan merasa
tidak berguna. Sekilas himono onna melakukan kegiatan sehari-hari
sesukanya sehingga ia tampak menjaga dirinya. Namun karena ia
merasa rendah diri, mulai mudah menyerah seperti mengatakan
bahwa “bagaimanapun aku tidak akan bisa melakukannya” pada
dirinya sendiri, jiwa himono onna perlahan tumbuh dalam dirinya.

4. Kehidupan Karir dan Percintaan

Selanjutnya sikap himono onna dalam karir dan percintaan.
Kehidupan karir terkait dengan bagaimana mereka dalam menjalani karir
mereka. Percintaan berhubungan dengan pandangan mereka serta sikap dan
perilaku mereka dalam menjalani hubungan pria dan wanita.

a. Karir Himono Onna

Walaupun karakteristik himono onna yang mudah mengeluh
kelelahan dan senang bersantai, biasanya para himono onna merupakan
seorang office lady perusahaan-perusahaan besar dan rata-rata memiiki
penghasilan yang tidak sedikit. Seorang wanita yang mengaku

merupakan seorang himono onna melalui blog pribadinya yaitu +4%17%¢

D EHE (Himono Onna no Kakeibo) dalam profilnya ia menuliskan
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bahwa ia merupakan seorang office lady berusia 38 tahun dan disana ia

I’EPOSItOI’)’

juga menyebutkan bahwa pendapatan yang ia peroleh adalah total
sebesar 338.275 yen per bulan dan memiliki tabungan hingga sebesar

198,5 juta yen per tahun. (Kaori,2018:pa.2)

b. Percintaan Himono Onna

Hal yang akan dibahas terkait percintaan himono onna dimulai dari
pandangan himono onna mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
cinta serta perilaku himono onna dalam menjalani hubungan percintaan.
Dalam menjalani hubungan, untuk menjaga agar hubungan tersebut
abadi perlu adanya berbagai macam tindakan agar kedua belah pihak
merasa nyaman satu sama lain. Terlebih lagi dalam menjalin hubungan
pria dan wanita, hubungan yang romantis diharapkan mampu membuat
sebuah hubungan tersebut menjadi awet.

Namun, apa jadinya jika seseorang tidak memiliki pengalaman
cukup dalam hal-hal yang romantis? Tentunya hal tersebut bisa jadi
membawa sebuah masalah bahkan mungkin saja dapat membuat
hubungan tersebut menjadi merepotkan. Hal inilah yang banyak

dialami oleh sebagian besar himono onna.

[(BERRDDINE NS DL, TUILDOEND DO F
Wb TWET, KENDZR, NEHER G A &
LTeh, BET LS > TR D 72 72 b AT L1,
Yo e LTmane: ZA1, BERBRY o Tl
RNEWD L ARATT L, AERBR N,

Ren ai keiken ga sukunai to iu no mo, himono onna no utagai aru
josei no tokuchouda to iwa rete imasu. Tomodachi ga sukunaku,
ningen kankei mo kihakuda to shitara. Ren ai suru kikai datte

%

UNIVERSITAS




.dC.1

26

.ub

hitsuzen-teki ni sukunaku naru ndesu yo ne. Tada himono onna no
tokuchou to shite omoshiroi tokoro wa, ren ai keiken zerodewaanai
to iu tokorona ndesu yo ne. Ren ai keiken ga kaimu
(Shizuka,2018:pa.10)

I’EPOSItOI’)’

Terjemahan:

Dikatakan bahwa seseorang yang memiliki sedikit pengalaman
romantis adalah himono onna. Jika ada beberapa teman dan jarang
menjalani hubungan. Kesempatan untuk mendapatkan pasangan
pasti akan berkurang. Sama seperti karakteristik himono onna yang
menarik adalah tidak ada pengalaman cinta sama sekali.

Himono onna sebenarnya masih mengharapkan cinta, akan tetapi
karakteristik pesimis, merasa rendah diri yang ia miliki membuatnya

semakin menjauh dengan hubungan romantis.

(R L TCHE D, BELRATHBE S SWEENEFED
HMELTLEI EWVWH Z &I, £ IONN—RLVE#Z 5
HEMNEWNASL L EXDATT IR, BHZELTHITL
NV ANIE, T CnWd 2 EnRpE, B TYKIZRD
TEEBATLEIAIREBELHD EWVS ZETY, |

Ren ai ni taishite mo so. Ren ai nante mendokusai to doryoku o
yame hoki shite shimau to iu koto wa, sono doryoku no hadoru o
koeru jishin ga naikara tomo ieru ndesu yo ne. Jishin o shinjite age
rarenai hito wa, himono onna de iru koto ga rakuna michi.
Mizukara himono onna ni naru koto o erande shimau kanosei mo
aru to iu kotodesu.(Shizuka, 2018: pa.

Terjemahan:

Begitu juga dalam hal percintaan. Menyerah dalam menjalin
hubungan romantis dan mengabaikannya kemungkinan disebabkan
oleh ketidak percayaan diri menghadapi masalah dalam usaha
mendapatkan pasangan tersebut. Menjadi himono onna adalah solusi
aman untuk wanita yang tidak memiliki kepercayaan diri. Selain itu
dari awal kemungkinan terdapat potensi menjadi himono onna dari
dalam wanita tersebut.
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Selain itu, adanya stereotip dari para pria yang masih menganggap

I’EPOSItOI’)’

bahwa wanita haruslah feminim, sedangkan himono onna memiliki
pandangan lain mengenai gender. Tidak memiliki kepercayaan diri dalam
memikat lawan jenis menyebabkan himono onna akan terus menjauh dari
hubungan romantis. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut :

(T bBE 2 LIS R0biTiEb v E¥A, LL, H
SICBENR 7 BB T E— L TX 20 BRI T Y&
> CLEST2LMENRNL WL ST, £HFH, BELZED,
& DORED Y ZWr> TE TP, BUROBERED X S
REMERD TWNDEDON, Lonnh LHETE CTWER A,

(e 72< LB LWATEA S RR) LI L TWHTL X 9205,

EOWV)FMHEMIEEITZED b LWAL I D 0 %500
STWRWDOTY, TUEOREVITIZFRC X S R& A 704k
MEFEDLDOT, 7T RAAL AZRDIMTL RN ENH Z LI
720, ZTOFEEFTYPEALTLENET, |

Himono onna mo ren ai o shitakunai wakede wa arimasen.
Shikashi, jibun ni jishin ga naku sekkyokutekini apiru dekinaikara
kekka-teki ni himono onna ni natte shimatta josei ga oi yodesu.
Somosomo, dansei o fukume, seken to no kakawari o kotowatte kita
himono onna wa, gendai no dansei ga dono yona josei o motomete
iru no ka, shikkari to haaku dekite imasen. (Nantonaku onnarashi
hitodarou na) to wa kanjite irudeshouga, doiu joken o mitaseba sono
“Onnarashi hito’ ni nareru ka o wakatte inai nodesu. Himono onna
no mawari ni wa onajiyona taipu no josei ga atsumarunode,
adobaisu 0 motomeru aite mo inai to iu koto ni nari, sonomama
himono-ka ga susunde shimaimasu.' (Pairs, 2015 : pa.15)

Terjemahan:

Himono onna bukannya tidak menginginkan percintaann. Namun ia
tidak memiliki kepercayaan diri sehingga tidak tahu cara memikat
hati pria. Pada dasarnya penyebab himono onna menolak
berhubungan dengan dunia luar adalah pria yang tidak begitu
memahami bagaimana menerima keadaan wanita. Pria menuntut
wanita “pokoknya harus feminim”, namun ia tidak paham
bagaimana memenuhi persyaratan tersebut agar menjadi wanita
feminin. Himono onna berkumpul dalam lingkungan himono onna
lainnya sehingga tidak ada yang bisa dimintai nasihat menyebabkan
jiwa himono onna terus berkembang.
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2.2.2 Pengaruh himono onna dalam masyarakat.

I’EPOSItOI’)’

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya mengenai himono onna
merupakan wanita berusia akhir 20 tahun sampai 30 tahun lebih, dimana para
wanita tersebut menjadikan karir sebagai fokus mereka dan tidak meluangkan
waktunya untuk menghadiri kegiatan dan berhubungan pria dan wanita sehingga
tidak memiliki pengalaman romantis sama sekali yang akhirnya membuat mereka
pesimis dan putus asa akan sedikitnya kesempatan yang dimiliki mereka dalam
mendapatkan cinta. Perilaku, karakter dan sudut pandang tersebut tentunya dapat
mempengaruhi masyarakat salah satu contohnya adalah dalam masalah pernikahan.

Saat ini, sudah dianggap lazim jika seorang wanita bekerja. Namun dengan
menjadikan karir sebagai fokus mereka tentunya memberikan dampak positif dan
negatif. Dampak positif jika seorang wanita bekerja antara lain misalnya memiliki
penghasilan sendiri, sedangkan dampak negatifnya yaitu merasa bahwa mereka
tidak lagi harus bergantung kepada pria dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Jepang salah satuya yang mengalami dampak negatif tersebut. Hingga kini Jepang
diketahui masih mengalami banyak masalah demografi yang belum dapat di
selesaikan. Saat ini pernikahan mulai meredup sehingga tidak lagi memikat para
generasi muda Jepang untuk melangsungkan pernikahan (Sodei, 1999:11). Oleh
karena itu muncul masalah yang cukup serius di Jepang, yaitu generasi muda
khususnya wanita yang memiliki pendidikan dan pekerjaan yang bagus cenderung
tidak menikah.

Bagi masyarakat Jepang, tentunya pernikahan pernah dianggap penting

sebagai pembangunan ekonomi pada masanya (Davies, 2001 : 120). Namun dengan
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memiliki pendidikan tinggi, karir dan jabatan yang baik tentu membuat sebagian

I’EPOSItOI’)’

besar wanita merasa sudah tidak lagi bergantung dan peduli dalam menjalin
hubungan dengan pria sehingga mereka hanya fokus kepada pekerjaan. Himono
onna merupakan salah satu dampak dari sikap para wanita Jepang dewasa ini yang
menjadikan karir sebagai fokus mereka. Ditambah lagi dengan karakter himono
onna yang tidak memiliki kepercayaan diri dalam meikat lawan jenis, serta karakter
lain yang menjauhkannya dalam hubungan percintaan tentunya lama kelamaan
dapat memberikan dampak yang lebih kepada pernikahan khususnya dan
mengakibatkan munculnya fenomena lainnya seperti hikonka, yaitu seseorang yang
belum menikah atau memutuskan untuk tidak menikah sama sekali. Dan juga

bankonka yaitu seseorang yang mengalami tertundanya pernikahan.

2.4  Mise-en- scéne

Menurut Pratista (2008: hal.61), mise-en-scéne adalah segala hal yang
terletak di depan kamera yang akan diambil gambarnya dalam sebuah produksi film.
Mise-en-Scene berasal darri kata Prancis yang memiliki arti “putting the scene”.
Dalam sebuah film, unsurmise en scene tidak dapat berdiri sendiri, melainkan
berkaitan dengan sinematik lainnya, yaitu sinematografi, editing, dan suara.
Terdapat beberapa aspek utama dalam mise en scene, yaitu:

1. Setting
Pratista (2008: 62-66) menyatakan bahwa setting merupakan seluruh latar

bersama segala propertinya. Setting harus mempu meyakinkan penontonnya

%

UNIVERSITAS




.dC.1

30

.ub

jika film itu tampak sungguh-sungguhterjadi pada lokasi dan waktu sesuai

I’EPOSItOI’)’

konteks cerita filmnya. Terdapat beberapa jenis setting, yaitu:

a. Set Studio

Set studio sudah digunakan sejak pertama kali sinema ditemukan. Tak
butuh waktu lama, set studio berkembang luas di seluruh wilayah Eropa,
terutama Italia, Jerman, Inggris, Perancis, dan Amerika. Berkat adanya
teknologi pencahayaan yang lebih canggih ditemukan, sebagian besar
produksi film menggunakan set studio baik indoor, maupun outdoor.
b. Shoot on Location

Shoot on Location adalah produksi film dengan menggunakan lokasi
aktual yang sesungguhnya. Shoot on location telah digunakan sejak awal
perkembangan sinema dan lebih sering digunakan untuk memproduksi film-
film documenter.
c. SetVirtual

Merupakan teknologi digital yang memungkinkan para sineas
membangun latar apapun sesuai dengan tuntutan cerita filmnya. Diera
modern ini teknologi CGI (Computer Generated Imaginery) telah
menggantikan semua dan tidak hanya terbatas pada layar saja, namun
bahkan hingga karakternya.

2. Kostum dan Tata rias wajah

Dalam pembahasan kostum dan tatarias wajah, Himawan (2008: 71)

kostum adalah segala hal yang dikenakan oleh pemain bersama seluruh

aksesorisnya. Dalam sebuah film, busana tidak hanya sekedar berfungsi
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sebagai penutup tubuh, namun juga memiliki beberapa fungsi sesuai dengan

I’EPOSItOI’)’

konteks naratifnya.

Sedangkan tatarias wajah (Himawan, 2008: 74), digunakan karena wajah
para pemain atau lakon tidak sesuai yang diharapkan seperti dalam cerita
filmnya. Dalam sebuah produksi film, sering aktor atau aktris bermain
sebagai karakter yang berusia lebih muda atau lebih tua dari usia mereka

yang sebenarnya.

Berikut merupakan beberapa fungsi kostum, diantaranya:

a. Penunjuk Ruang dan Waktu

Kostum adalah aspek yang paling mudah kita identifikasi untuk
menentukan periode (waktu) serta wilayah (ruang).
b. Penunjuk Status Sosial
Kostum juga dapat menentukan kelas sosial atau status sosial para pelaku
cerita.
c. Penunjuk Kepribadian Pelaku Cerita.

Busana dan aksesorinya juga mampu memberikan gambaran umum

tentang karakter atau kepribadian dari pelaku cerita.

3. Pencahayaan
Tanpa cahaya, sebuah film tidak akan terwujud. Seluruh gambar yang
ada dalam film bisa dikatakan merupakan hasil manipulasi cahaya.Tata
cahaya dalam film secara umum dapat dikelompokkan menjadi empat unsur,

yakni:
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a. Kualitas Pencahayaan
Kualitas cahaya merujuk pada besar kecilnya intensitas

pencahayaan. Sinar matahari atau lampu yang menyorot sangat tajam
disebut hard light. Sementara cahaya langit yang cerah merupakan soft
light. Hard light cenderung membuat obyek tampak kontras dengan
lingkungannya.
b. Arah Pencahayaan

Arah cahaya merujuk pada posisi sumber cahaya terhadap obek
yang dituju. Obyek yang dituju biasanya adalah pelaku cerita dan paling
sering adalah bagian wajah. Arah cahaya dapat dibagi menjadi lima,
yaitu arah depan (frontal lightning), arah samping (side lighting), arah
belakang (back lighting), arah bawah (under lighting), dan arah atas
(top lighting).
c. Sumber Cahaya

Selama produksi film, para sineas umumnya memakai dua sumber
cahaya, yakni sumber cahaya utama atau key light yang merupakan
sumber cahaya utama dan paling kuat, dan sumber cahaya pengisi atau
fill light yang merupakan sumber cahaya guna melembutkan atau
menghilangkan bayangan.
d. Warna Cahaya

Warna cahaya merujuk pada penggunaan warna dari sumber cahaya.
Warna cahaya secara natural hanya terbatas pada dua warna saja, yakni

putih (sinar matahari) dan kuning muda (lampu). Namun dengan
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menggunakan filter, sineas dapat menghasilkan warna tertentu sesuai

keinginannya.

4. Akting

Yang terpenting dalam aspek mise en scene adalah, seorang sineas juga
harus mengontrol pemain dan pergerakannya, yang merupakan salah satu kunci
utama untuk menentukan keberhasilan sebuah film, yaitu performa seorang

pemain (akting).

2.5 Sinematografi
Pratista (2008: 89) menjelaskan bahwa sinematografi mencakup perlakuan
sineas terhadap kamera serta stok filmnya. Seorang sineas tidak hanya sekedar
merekam sebuah adegan semata, namun juga harus mengontrol dan mengatur
bagaimana adegan tersebut diambil seperti jarak, ketinggian, sudut, lama
pengambilan, dan sebagainya. Terdapat tujuh jenis dimensi jarak kamera

terhadap objek, antara lain:

1. Extreme Long Shot
Merupakan jarak kamera yang paling jauh dari objeknya. Teknik ini
umumnya untuk menggambarkan sebuah objek yang sangat jauh atau
panorama yang luas.

2. Long Shot
Long Shot sering kali digunakan sebagai estabilishing shot, yakni shot

pembuka sebelum digunakan shot-shot yang berjarak lebih dekat.
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3. Medium Long Shot
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Pada jarak ini tubuh manusia terlihat dari bawah lutut sampai ke atas.
Tubuh fisik manusia dan lingkungan sekitar relative seimbang.

4. Medium Shot
Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke atas.
Gestur serta ekspresi wajah mulai tampak. Sosok manusia mulai
dominan dalam frame.

5. Medium Close-up
Pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas. Sosok
tubuh manusia mendominasi frame dan latar belakang tidak lagi
dominan.Adegan percakapan normal biasanya menggunakan jarak
medium close-up.

6. Close up
Umumnya memperlihatkan wajah, tangan, kaki, atau sebuah objek kecil
lainnya. Teknik ini mampu memperlihatkan ekspresi wajah dengan jelas
serta gestur yang mendetail.Close-up biasanya digunakan untuk adegan
dialog yang lebih intim, juga memperlihatkan secara mendetail sebuah
benda atau objek.

7. Extreme Close-up
Pada jarak terdekat ini mampu memperlihatkan lebih mendetail bagian
dari wajah, seperti telinga, mata, hidung, dan lainnya atau bagian dari

sebuah objek.
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2.6 Penelitian Terdahulu
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Sebagai bahan pertimbangan dalam penulisan ini, akan dicantumkan
penelitian terdahulu yang penulis temukan. Penelitian terdahulu yang penulis
temukan ini menjadi acuan penulis untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Mirza Amalia Ramadhani, dengan judul
“Sudut Pandang Wanita Modern Jepang Terhadap Pernikahan dalam Drama
Totsuzen Desuga, Ashita Kekkonshimasu” Dalam penelitiannya ini, Mirza
menganalisis hubungan antara wanita karir dengan fenomena hikonka, sedangkan
penulis membahas hubungan antara wanita karir dengan fenomena himono onna
serta dampak yang ditimbulkan dalam masyarakat Jepang yaitu diataranya

fenomena hikonka, dan bankonka.
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METODE PENELITIAN

Menurut Ratna (2015: 34), metode berasal dari Bahasa Latin methodos yang
terbentuk dari dua kata, yaitu meta, yang berarti menuju melalui, mengikuti atau
sesudah, dan hodos yang berarti jalan, cara, arah. Dalam arti luas, metode penelitian
adalah langkah-langkah sistematis untuk memecahkan sebuah sebab akibat (Ratna,
2015: 34). Metode penelitian memiliki fungsi, yaitu untuk menyederhanakan masalah,
sehingga lebih mudah untuk dipecahkan dan dipahami. Pada bab ini, penulis akan
membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber data,

pengumpulan data, dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Moleong (2007:6) Pendekatan penelitian
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deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data. Sukmadinata (2009: 18), menyatakan
bahwa penelitian deskriptif bertujuan mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena
secara apa adanya. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, karena analisis data yang dilakukan

berupa kata-kata tertulis atau lisan.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan unsur terpenting dalam suatu penelitian.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian kali ini berupa serial drama Hotau no
Hikaru karya sutradara Yoshino Hiroshi. Di dalam drama ini banyak sekali temuan
data tentang perilaku Himono Onna yang muncul dengan alur cerita yang menarik.

Dalam hal ini, data dibagi menjadi 2, yaitu data primer dan data sekunder.
data primer merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian berupa potongan
adegan dalam drama Hotaru no Hikaru karya sutradara Yoshino Hiroshi. Sedangkan
untuk data sekunder adalah data tambahan yang digunakan peneliti sebagai penguat
dan pendukung, yang berhubungan dengan tema yang diangkat oleh penulis seperti

jurnal ilmiah, buku, dan artikel.
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3.3 Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian diperlukan sebuah teknik pengumpulan data. Karena
penelitian kali ini termasuk penelitian kualitatif, sehingga teknik pengumpulan

data yang diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

a) Menonton dan memahami drama Hotaru no Hikaru.

b) Mencari referensi tentang drama Hotaru no Hikaru melalui internet.

c) Mencari referensi mengenai Himono Onna yang terdapat dalam
masyarakat Jepang melalui e-book dan e-library.

d) Mencari penelitian terdahulu yang akurat sebagai acuan menulis

penelitian.

2. Identifikasi

a) Melakukan identifikasi data dengan memilah adegan dan dialog
antartokoh yang mencerminkan sikap dan perilaku Himono Onna yang
terdapat dalam adegan tersebut..

b) Melakukan klasifikasi data atas adegan dan dialog antar tokoh yang

telah diidentifikasi.
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3. Klasifikasi

Klasifikasi merupakan penggolongan atau pembagian berdasarkan ciri-ciri
persamaan dan perbedaan hal tertentu. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
klasifikasi dengan cara menggolongkan ataupun membagi data yang sudah terkumpul

sesuai landasan teori yang akan digunakan dalam analisis.

3.4 Analisis Data
Menurut Sugiyono (2006: 89), analisis data adalah suatu bentuk pola pikir
untuk melaksanakan, mengolah data dengan tujuan menjadikan data tersebut
sebagai suatu informasi. Sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat
dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian. Analisis data merupakan salah satu langkah

penting dalam rangka memperoleh temuan-temuan hasil penelitian.

Adapun analisis data yang diterapkan penulis adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan data yang diperoleh dari drama Jepang Hotaru no Hikaru

karya sutradara Yoshino Hiroshi.

2. Menemukan unsur-unsur yang menjadi masalah penelitian. Dalam hal ini,

unsur tersebut adalah sikap dan perilaku Himono Onna yang tercermin
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pada tokoh utama Amemiya Hotaru dalam drama Hotaru no Hikaru karya
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sutradara Yoshino Hiroshi.

3. Menghubungkan satu persatu unsur-unsur yang sudah terkumpul dengan
teori-teori dalam kajian pustaka untuk menjawab rumusan masalah yang

diangkat pada penelitian ini.

4. Membuat kesimpulan secara keseluruhan dari hasil analisis.
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Pada bab ini akan menjelaskan tentang temuan-temuan sikap dan perilaku
seorang Himono Onna pada tokoh utama wanita dalam drama Hotaru no Hikari
Season 1 karya sutradara Yoshino Hiroshi. Kemudian akan dijelaskan tokoh
penokohan, dan menjabarkan temuan yang terdapat di dalam drama tersebut
menggunakan teori-teori yang dijelaskan dalam bab sebelumnya berdasarkan pada
adegan-adegan dan dialog-dialog. Adapun tokoh dalam drama Hotaru No Hikaru

Season 1 adalah sebagai berikut:

4.1.1 Amemiya Hotaru ( FNE & # /V)

Gambar 4.1 Amemiya Hotaru

Amemiya Hotaru merupakan tokoh utama wanita dalam drama ini.
Awalnya Amemiya digambarkan sebagai sosok perempuan yang rapi, sopan,
pekerja keras, dan memiliki semangat sebagai seorang Office Lady di
perusahaan Design Interior. Namun dibalik penampilannya yang sopan dan

anggun ternyata penampilan serta sikap dan perilaku Amemiya berbanding
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terbalik pada saat ia berada di dalam rumah. Amemiya memiliki sudut

I’EpOSItOI’)’

pandang yang berbeda dalam hal cinta, ia lebih menyukai bersantai di rumah
dibanding bertemu dengan teman-temannya bahkan ia tidak pergi untuk

berkencan.

4.1.2 Takano Seiichi ( B&F#H— )

Gambar 4.2 Takano Seiichi

Takano Seiichi merupakan tokoh utama pria dalam drama ini. la
digambarkan sebagai seorang manager yang tegas, pengertian dan baik
hati terhadap para pekerja bawahan di perusahaan tempat ia bekerja. la
seorang manager yang berdedikasi tinggi terhadap perusahaan dimana ia
bekerja serta memprioritaskan pekerjaannya. Hingga suatu saat,
kesibukannya dalam bekerja membuat ia memiliki masalah dengan
istrinya dan berujung pada perceraian. Setelah gagal dalam pernikahan,
Takano ingin berubah menjadi seseorang yang mampu menyampaikan
perasaannya dengan lebih baik, dan tanpa disadari ternyata ia mulai

menyukai Amemiya Hotaru.

%

UNIVERSITAS




.dC.1

43

.ub

I’QpOSItOI’)’

4.1 Gambaran perilaku Himono Onna pada Amemiya Hotaru dalam Drama
Hotaru No Hikari Season 1

Pada sub bab ini, penulis akan menjelaskan bagaimana gambaran perilaku
seorang Himono Onna ditunjukkan oleh Amemiya Hotaru dalam kehidupan
kesehariannya dari drama Hotaru No Hikari Season 1 episode 1 sampai 10. Dalam
episode-episode tersebut ditemukan beberapa sikap, perilaku serta sudut pandangan
seorang Himono Onna Yyaitu di antaranya terdiri dari hal: perbedaan penampilan
di luar dan di dalam rumah, perbedaan perilaku saat di dalam rumah, tidak peduli
dan menyerah dalam percintaan, dan mengabaikan hubungan sosial. Sikap, perilaku
dan sudut pandang yang telah ditemukan tersebut akan diuraikan melalui potongan

adegan, monolog dan dialog antar tokoh sebagai berikut:

4.1.1 Perbedaan penampilan saat di luar dan di dalam rumah

Penampilan yang dimaksud berkaitan dengan penampilan fisik. Himono
onna masih memperhatikan penampilan luarnya ketika berada di luar rumahnya
atau saat sedang bekerja. Memakai makeup, memakai pakaian yang sopan, stylish,
dan rapi. Namun seorang himono onna akan merubah penampilannya saat berada

di rumah.

Data 1 Episode 1 menit ke (00:12:31 —00:12:41)
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Gambar 4.3 Amemiya berpenampilan sangat berbeda ketika berada di rumah
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Amemiya : ... buchou!? Takano buchou... doushite kokoni!?
Takano D..el?

Amemiya :a... konnichiwa

Takano :...aa

Amemiya :a, Amemiya desu. Amemiya Hotaru desu.

Takano > al Amemiya!

Amemiya : hai!

Amemiya : ... buchou!? Takano buchou ... kenapa ada disini!?
Takano ©...apa?

Amemiya :a... selamat siang

Takano s lya

Amemiya :a, saya Amemiya. Amemiya Hotaru.

Takano :al Amemiyal

Amemiya :liya

Pada gambar 4.3 Amemiya Hotaru tanpa disengaja bertemu dengan manajer
perusahaannya, Takano, di dalam rumahnya. Hal ini dapat dilihat dari mise en scene
yaitu akting dan dialognya. Berdasarkan adegan tersebut, latar pengambilan adegan

tersebut berada di dalam rumah yang memiliki teras yang menghadap ke halaman
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belakang rumah. Waktu situasi tersebut adalah siang hari dengan lighting yang
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digunakan yaitu back lighting dengan menggunakan cahaya matahari di siang hari
yang cukup sehingga dapat menjelaskan keadaan objek, serta eskpresi Takano
diambil secara extreme close up sehingga terlihat jelas acting Takano yang
menunjukkan eskpresi terkejut saat melihat Amemiya di rumah tersebut. Kostum
yang digunakan oleh Amemiya adalah jersey berlengan pendek serta celana
olahraga panjang berwarna biru muda, sedangkan Takano mengenakan pakaian
formal berupa kemeja berwarna putih.

Pada adegan ini menceritakan bagaimana Takano bertemu dengan
Amemiya di sebuah rumah yang dulunya merupakan rumah milik orang tua dari
Takano. Setelah memutuskan untuk berpisah dengan istrinya, Takano berkeinginan
untuk menempati rumah tersebut. Namun saat tiba di rumah tersebut, Takano
terkejut melihat keadaan rumah orang tuanya. Banyak barang-barang berserakan
seperti ada seseorang yang menempati. Setelah ia masuk lebih dalam lagi, ia
melihat ada seseorang yang tidur dibalik koran, orang tersebut pun tiba-tiba bangun.
Takano bersembunyi di dapur sambil mengintip dibalik lemari penyimpanan piring.
Wanita tersebut mengenali Takano dan menghampirinya, namun Takano tidak
menyadari sebelumnya bahwa ia mengenal wanita tersebut dikarenakan
penampilannya yang sangat berbeda ketika di rumah. Wanita tersebut adalah
Amemiya, karyawan di perusahaannya. Setelah Amemiya memperkenalkan dirinya

kepada Takano, barulah Takano menyadari dan mengenali Amemiya.
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Dari adegan dan dialog tersebut menunjukkan bahwa Amemiya

I’QpOSItOI’)’

berpenampilan sangat berbeda ketika sedang di rumah hingga orang yang biasa
bertemu dengannya pun sulit untuk mengenali dirinya. Seperti yang diungkapkan
oleh Shizuka (2018 : pa.10) bahwa seorang himono onna memiliki penampilan
yang berbeda saat berada di rumah. Selain itu menurut survei dari goo ranking
tentang bagaimana ciri-ciri seorang himono onna diantaranya juga mengemukakan
hal yang sama terkait penampilan himono onna saat di rumah yaitu mengenakan
jersey. Karena adanya perbedaan yang drastis dari Amemiya yang merupakan
seorang himono onna, suasana dalam adegan tersebut mengejutkan ditambah lagi

pertemuan tersebut merupakan hal yang tidak terduga.

Data 2 Episode 1 menit ke 00:043:19-00:43:41

Gambar 4.4 Takano terkejut dengan pernyataan Amemiya yang menganggap
bahwa penampilannya merupakan hal yang normal baginya.
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= Takano : Sono, jaaji mo? Sono, biyoyon no chonmage mo!?

Py Amemiya ... soudesuyo..

o Takano : Sukide yatten no..

2 Amemiya  :jibun ni totte ichiban igokochinot kakkona ndesu!

Takano : Son'na kakko ga?

Amemiya : Soudesuyo

Takano : jersey itu? Dan juga, kunciran seperti itu!?
Amemiya :...benar..

Takano : Kau menyukainya..

Amemiya : Ini pakaian yang nyaman bagiku

Takano : Pakaian seperti itu?

Amemiya : Benar

Pada gambar 4.4 tersebut menunjukkan setting berada di dalam rumah.
Waktu situasi tersebut adalah malam hari dengan lighting dari arah atas dengan
pencahayaan yang cukup dari lampu sehingga akting dari tokoh. Sesuai dengan
dialog, kostum yang digunakan Amemiya adalah sebuah jersey berlengan pendek
berwarna putih serta celana olahraga panjang, sedangkan Takano mengenakan
setelan jas kantor menunjukkan bahwa Takano baru saja pulang dari bekerja
Sedangkan pada gambar yang kedua dengan lighting dari arah atas dengan
pencahayaan yang cukup dari lampu dapat memperlihatkan ekspresi para tokoh
selain itu ekspresi didapatkan secara extreme close up sehingga terlihat dengan
cukup jelas. Pada gambar kedua terlihat ekspresi Takano yang terkejut saat
mendengar pernyataan Amemiya.

Suasana dalam adegan tersebut menegangkan sebab dalam adegan ini
menampilkan kekesalan Takano terhadap penampilan Amemiya sehari-hari saat
sedang berada di rumah. la merasa heran dan terkejut saat mendengar pernyataan

dari Amemiya bahwa ia memang nyaman dengan penampilannya di rumah.
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Berdasarkan adegan dan dialog tersebut menunjukkan bahwa Amemiya lebih
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nyaman mengenakan jersey saat berada di dalam rumah. Bagi masyarakat Jepang,
sebagian besar terbiasa mengenakan pakaian yang mereka anggap nyaman untuk
dikenakan di rumah meliputi piyama atau pakaian tradisional yaitu jinbei yang
populer dikenakan oleh kalangan masyarakat. Banyak orang beranggapan bahwa
wanita biasanya identik dengan sesuatu yang cantik, imut, dan lucu. Stereotip inilah
yang membangun pola pikir sebagian besar masyarakat bahwa seorang wanita
mengenakan pakaian yang cantik dan lucu bahkan ketika mereka di rumah. Namun
berbeda dengan himono onna yang beranggapan bahwa jersey pakaian yang paling
nyaman saat berada di rumah dibanding jenis pakaian lainnya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Shizuka (2018:pa.10) mengenai himono onna
yang senang mengenakan jersey di rumah. Selain itu, mengenai himono onna yang
senang mengenakan jersey dibanding piyama saat di rumah menempati posisi
pertama dalam hasil survei goo ranking yang dilakukan pada tanggal 23 sampai 24
Agustus 2010 sebanyak 1,127 anggota goo Research online monitor group
menjawab survei tersebut secara online dan bersifat tertutup. Survei dilakukan oleh
sebanyak 57.3% yang merupakan wanita, 11.7% merupakan remaja, 16.5% berusia
dua puluhan, 29.0% berusia tiga puluhan, 23.2% berusia empat puluhan, 10.9%
berusia lima puluhan, and 8.7% berusia enam puluhan atau lebih.

4.1.2 Perbedaan perilaku saat di dalam rumah
Himono onna memiliki gaya hidup yang cukup unik. Dimana mereka

perbedaan dengan stereotip masyarakat tentang seorang wanita yang feminin.
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1. Tidak memperhatikan kebersihan saat berada di rumah

Masyarakat masih memiliki stereotip mengenai wanita yaitu bahwa
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karakteristik wanita memiliki peran gender feminin yang salah satunya yaitu
kerapihan. Seorang himono onna mengungkapkan bahwa dirinya tidak memiliki
kemampuan dalam memperhatikan kebersihan kamar ataupun rumahnya (Shizuka,

2018:pa. 20)

Data 3 Episode 1 menit ke 00:42:05-00:43:18

Gambar 4.5 Banyak sampah berserakan di dalam rumah serta pakaian kotor yang
menumpuk
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E Takano : Tadaima modotta. Ha~a. Dorobou demo haitta no ka, kono heya wa.
) Soretomo, hikkoshi ni mukete nimotsu 0 matomeyou to, akusenkutou
e shita so no kekka ga kore ka?
S Amemiya :chigaimasuyo..
Takano : Itsumo ni mashite totchirakatte iru youdaga.
Amemiya : Futsuu datte ittadesho.
Takano . Futsiina wake naidaro! Kono torikonda sentakubutsu no yamal

Hiroge-ppanashi no shinbunshi! Dashi-ppanashi no manga ni
kashi-bukuro! Kyonen no mama no karenda! Madowaku ni, Chiri
to tsumotta hokori ga, fu~..

Amemiya : Hottoite kudasai. Watashi no seikatsu sutairu ni kuchi dasanaide

kudasai
Takano . Seikatsu sutairu!?
Amemiya  : Sukide yatte iru ndesukara
Takano : Sukide! ? lyagarase janakute!?
Amemiya :..ha??
Takano : Aku pulang. Ha~a. Entah itu pencuri yang masuk ke ruangan ini.

Atau, apakah hasilnya dari karena aku memindahkan barang kesini?
Amemiya :Bukan...

Takano : Sepertinya lebih parah dari biasanya
Amemiya : Aku rasa ini normal
Takano : Aku tidak berpikir itu normal! Pakaian kotor yang menggunung!

Kertas koran yang dibiarkan tebuka lebar! Komik dan bungkus
permen, kalender tahun lalu, banyak debu di bingkai jendela, fu~..
Amemiya : Tolong biarkan aku. Tolong berhenti membicarakan tentang gaya

hidupku.
Takano : Gaya hidup?!
Amemiya : Karena aku menyukainya.
Takano : Menyukainya?! Bukankah ini untuk mengintimidasiku?
Amemiya :..apa?!

Pada gambar 4.5 menunjukkan setting berada di dalam rumah. Waktu
situasi tersebut adalah malam hari dengan Lighting dari arah atas dengan
pencahayaan yang cukup dari lampu sehingga akting dari tokoh Amemiya yang

terlihat sedang duduk di teras rumah sambil menunduk memakan camilan serta
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akting dari tokoh Takano yang terlihat sedang berdiri sambil menunjuk ke arah

pakaian-pakaian kotor Amemiya yang menumpuk. Kostum yang digunakan
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Amemiya adalah jersey lusuh berlengan pendek serta celana olahraga panjang,
sedangkan Takano masih mengenakan kemeja kantor dan masih membawa jas di
tangannya menunjukkan bahwa Takano baru saja pulang dari bekerja Sedangkan
pada gambar yang kedua dengan back lighting dengan pencahayaan yang cukup
dari lampu dapat memperlihatkan ekspresi para tokoh selain itu ekspresi didapatkan
secara close up sehingga terlihat dengan cukup jelas. Pada gambar kedua terlihat
ekspresi Takano yang kesal melihat perilaku Amemiya dan terkejut saat mendengar
pernyataan Amemiya yang menyukai kehidupannya yang seperti itu.

Adegan ini menceritakan Takano yang kesal sekali dengan perilaku dan
sikap dari Amemiya yang sangat tidak memperhatikan kebersihan. Takano pun
mencurigai bahwa sikap dan perilaku yang tidak lazim yang dilakukan oleh
Amemiya kepadanya sengaja dilakukan agar membuat dirinya tidak nyaman
berada di rumah tersebut kemudian membuatnya pergi dari rumah tersebut.
Mendengar kecurigaan dari Takano yang dituduhkan kepada dirinya membuat
Amemiya sangat marah kepada Takano.

Berdasarkan adegan dan dialog tersebut menunjukkan bahwa menurut
Takano, sikap dan perilaku yang dilakukan Amemiya merupakan sikap dan perilaku
yang kurang lazim sehingga menimbulkan kesalahpahaman antara mereka berdua.
Sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh Amemiya kepada Takano tersebut

merupakan sikap dan perilaku seorang Himono Onna. Hal ini sesuai dengan hasil
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survei yang dilakukan oleh goo Research online monitor group yang menyebutkan
bahwa seorang Himono Onna sangat tidak mempedulikan kebersihan kamar dan
rumahnya. Shizuka juga menyebutkan bahwa seorang hinomo onna tidak bisa
membersihkan kamarnya maupun rumahnya. Selain itu, dalam dialog juga
menunjukkan bahwa Amemiya merupakan seorang Himono Onna dimana ia
merasa normal dalam menjalani kehidupannya dengan tidak pergi berkencan dan

banyak menghabiskan waktu di rumah.

2. Senang minum beer sendirian di rumah

Seperti yang Kkita ketahui, para wanita Jepang umumnya memiliki kulit yang
bagus dan wajah yang awet muda. Bahkan wanita Jepang selalu menjaga kesehatan
tubuhnya. Minuman beralkohol sudah diketahui banyak orang memiliki dampak
negatif bagi tubuh apabila mengonsumsinya secara berlebih atau terlampau sering.
Namun berbeda dengan seorang himono onna, dalam menyikapi hal ini himono

onna sering minum beer saat berada di rumah untuk melepas stress setelah bekerja.

Data 4 Episode 1 menit ke 00:43:19-00:43:25

Gambar 4.6 Takano menanyakan Amemiya tentang gaya hidupnya yang suka
minum beer sepulang bekerja.
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Takano : Mainichi, kaisha kara massugu kaette kite, hitori tejaku de sake
nomu no, kimi no seikatsu sutairu!?
Amemiya : Soudesuyo..
Takano : Setiap hari, setelah pulang bekerja, langsung pulang ke rumah dan
minum beer seorang diri, itu semua gaya hidupmu!?
Amemiya : Benar

Dalam gambar 4.6 menunjukkan setting berada di dalam rumah. Waktu
situasi tersebut adalah malam hari dengan pencahayaan yang minim serta lighting
yang digunakan adalah back lighting, pencahayaan cukup dengan menggunakan
lampu sehingga terlihat akting dari tokoh Amemiya yang terlihat sedang duduk di
teras rumah sambil menunduk memakan camilan serta akting dari tokoh Takano
yang terlihat sedang berdiri di hadapan Amemiya. Akting didapatkan secara
medium long-shot. Kostum yang digunakan Amemiya adalah jersey lusuh
berlengan pendek serta celana olahraga panjang, sedangkan Takano masih
mengenakan setelan jas dan kemeja kantor menunjukkan bahwa Takano baru saja
pulang dari bekerja.

Adegan ini menceritakan tentang perilaku Amemiya yang gemar langsung
pulang ke rumah dan minum beer di rumah seorang diri. Mengetahui hal tersebut,
Takano terkejut saat mendengar pernyataan Amemiya yang menyukai
kehidupannya yang senang minum beer setiap hari. Perilaku ini sesuai dengan

pernyataan dari Shizuka (2018:pa.4) yang menyatakan bahwa seorang himono onna

senang meminum minuman beralkohol sambil tiduran atau bermalas-malasan.
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Biasanya orang Jepang akan pergi untuk minum bersama dengan teman,
menghadiri nomikai bersama dengan rekan-rekan kerjanya. Berbeda dengan
himono onna yang memilih untuk merasa senang minum minuman beralkohol

hanya seorang diri di rumah.

3. Jarang memasak dan makan makanan instan

Memasak biasanya identik dengan wanita. bahkan banyak masyarakat
yang hingga kini meyakini bahwa seorang wanita harus bisa memasak. Berbeda
dengan sudut pandang himono onna mengenai hal memasak. Di zaman yang
modern ini di mana serba canggih dan instan tentunya dapat mempengaruhi gaya

hidup seseorang entah itu dalam hal positif ataupun negatif.

Data 5 Episode 8 menit ke 00:01:24-00:01:57

Gambar 4.7 Amemiya makan roti setelah menyantap mi instan.
mE 1EL, B O
WE 4 HEDOBEBFEORBIIHVLATWDE K !
BE LB AT A !

Takano : Hora. Kimi no zangai

Amemiya : Ima, kare to no denwa no yoin ni yoishirete iru massaichuu!
Takano - likara katadzukero!

Takano : Lihat. Sisa makananmu!

Amemiya : Aku masih terngiang suaranya di telpon tadi!

Takano : Cepat singkirkan ini!
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Dalam gambar 4.7 menunjukkan setting berada di dalam teras halaman
belakang rumah. Waktu situasi tersebut adalah malam hari dengan menggunakan
back lighting, pencahayaan kurang dengan menggunakan lampu sehingga tidak
terlihat cukup jelas ekspresi para tokoh namun dengan diambil secara medium shot
terlihat cukup jelas akting dari para tokoh. Terlihat akting Amemiya sedang
berbaring, kemudian Takano yang berdiri di hadapan Amemiya sambil membawa
cup sisa mi instan yang telah disantap Amemiya. Kostum yang digunakan
Amemiya adalah jersey lusuh yang terlihat dari warnanya yang sudah sedikit
memudar, berlengan pendek, serta celana olahraga panjang, sedangkan Takano
memakai jinbei yaitu busana tradisional Jepang yang umumnya dipakai saat
bersantai di rumah khususnya pada saat musim panas.

Adegan ini menceritakan Amemiya yang sedang bermalas-malasan di depan
teras halaman belakang rumah sambil menyantap roti bungkus setelah selesai
makan malam. Namun, masalah muncul saat Takano melihat sisa bungkus cup
ramen milik Amemiya yang masih berserakan di atas meja. Maka dari itu, Takano
menghampiri Amemiya sambil membawa cup sisa ramen tersebut dan meminta
Amemiya untuk segera membuangnya.

Di zaman modern ini sudah banyak sekali tersedia makanan cepat saji yang
siap untuk dimakan langsung seperti salah satunya kue, roti atau makanan yang
dapat dengan mudah dibuat seperti mi instan cup yang hanya dengan menyeduh air
panas sudah bisa dinikmati. Hal ini tentu sangat cocok dengan karakteristik yang

dimiliki oleh himono onna yang senang bermalas-malasan seperti yang
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dikemukakan oleh Shizuka mengenai himono onna sangat senang menghabiskan
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waktunya bermalasan di rumabh, selain itu ia juga mengungkapkan bahwa memasak
merupakan hal tidak dapat dilakukan dan merepotkan bagi seorang himono onna
sehingga makanan instan lebih dipilih sebab memudahkan mereka dalam
menyantap makanan (2018:pa.12). Namun tentunya asupan gizi dari makanan
cepat saji jauh lebih rendah dibandingkan dengan makanan yang dimasak sendiri,
selain itu adanya bahan kimia seperti pewarna dan pengawet dapat mempengaruhi

kesehatan.

4.1.3 Tidak peduli dan menyerah dalam percintaan

Dalam menjalani hubungan, untuk menjaga agar hubungan tersebut abadi
perlu adanya berbagai macam tindakan agar kedua belah pihak merasa nyaman satu
sama lain. Terlebih lagi dalam menjalin hubungan pria dan wanita, hubungan yang
romantis diharapkan mampu membuat sebuah hubungan tersebut menjadi awet
seperti misalnya meluangkan waktunya untuk sekedar bertemu dengan lawan jenis.
Namun, apa jadinya jika seseorang tidak memiliki pengalaman cukup dalam hal-
hal yang romantis? Tentunya hal tersebut bisa jadi membawa sebuah masalah
bahkan mungkin saja dapat membuat hubungan tersebut menjadi merepotkan. Hal

inilah yang banyak dialami oleh sebagian besar himono onna.
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1. Tidak memiliki pengalaman romantis

Data 6 Episode 1 menit ke (00:07:00 — 00:07:27)

Gambar 4.8 Amemiya menceritakan kapan terakhir kalinya merasa

berdebar-debar

Amemiya

Amemiya

CHBHATFOAREN—, TORELL. BOFHEL,

BEO—2>THLLTRF R LARER— ¢« « FFFR
ANEERF REF LD « B! RO Fo/z
TV ONEIRFREFLELZRR—

: Nekomoshakushimo ren‘ai ka. Sorya natsudashi, koi no
kisetsudashi, ren‘ai no hitotsu demo shite dokidoki shinakya ne .
Dokidoki watashi ga saikin dokidoki shita no wa a! ! Eki no kaidan
nobotta toki! Are wa dokidoki shimashita ne

: Kucing dan sendok pun berpasangan ya. Ini musim panas, musim

yang penuh cinta. Itu pasti mendebarkan walaupun hanya merasakan
hubungan percintaan sekali. Berdebar-debar... terakhir kali aku
berdebar-debar adalah... ah! Saat aku menaiki tangga di stasiun
kereta api! Itu sangat mendebarkan.

Dalam gambar 4.8 menunjukkan setting berada di depan teras belakang

rumah. Waktu situasi tersebut adalah malam hari dengan menggunakan top lighting,

pencahayaan kurang dengan menggunakan lampu namun terlihat cukup jelas akting

serta ekspresi dari tokoh yang diambil secara extreme close-up. Kostum yang

digunakan Amemiya adalah jersey berlengan pendek, serta celana olahraga panjang.
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Pada adegan ini Amemiya sedang bersantai di depan teras rumahnya, tiba-
tiba ia di datangi oleh sepasang ekor kucing di depan rumahnya. Melihat hal
tersebut, Amemiya merasa bahagia bahwa hewan pun dapat jatuh cinta. Kemudian
berbicara tentang musim panas, dimana musim panas menurutnya adalah musim
cinta dan waktunya untuk berdebar-debar merasakan cinta. Sesaat kemudian ia
teringat kapan terakhir kali ia berdebar-debar adalah saat menaiki tangga di stasiun,
suatu hal yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan hubungan percintaan.
Dari dialog tersebut membuktikan bahwa Amemiya tidak memiliki pengalaman
romantis atau yang berhubungan dengan cinta.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa himono onna merupakan
wanita yang fokus terhadap karier dan dari berbagai sumber seperti survei yang
dilakukan oleh goo Research online monitor group. Menurut Shizuka (2018:pa.10)
menyatakan bahwa himono onna tidak memiliki pengalaman mengenai hubungan
percintaan, mereka menganggap hubungan percintaan terlalu rumit, karakter
himono onna yang tidak menyukai sesuatu hal yang rumit menambah ketidak-
peduliannya terhadap hubungan percintaan. Seiring berjalannya waktu, pastinya
usia akan semakin bertambah. Himono onna juga berpendapat bahwa usia juga
mempengaruhi kesempatan dalam mendapatkan cinta. Dengan keadaan mereka
yang rata-rata memiliki umur yang sudah dikatakan mulai tidak muda lagi yaitu
sekitar akhir 20 hingga 30 tahun lebih, tentunya menambah rasa pesimis para

himono onna dalam mengejar cinta.
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2. Memilih tidur di rumah daripada jatuh cinta

Data 7 Episode 1 menit ke (00:07:48 — 00:07:57)
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Gambar 4.9 Amemiya menyatakan bahwa dirinya baik-baik saja sendiri dan lebih
senang tidur di rumah daripada jatuh cinta

HE - AT DLWV 2D AR - -,

ZIDUN - - DINATE X FAT,
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Amemiya: A ... iku no kai? Yuku nda ne. Soukai ii nda yo, watashi wa.

Koushite ie de mattari shi teru no ga ii ndakara.Watashi wa ren ai
suru yori, ie de netetai!

Amemiya : A... sudah mau pergi? Pergi ya? Baiklah.. aku tidak apa-apa. Karena
memiliki kesempatan berada di rumah lebih baik. Aku lebih
menginginkan tidur di rumah daripada melakukan hubungan
percintaan!

Dalam gambar 4.9 Amemiya Hotaru sedang duduk bersantai di teras
rumahnya setelah pulang dari bekerja. la mengambil beer dari dalam lemari es
kemudian ia juga mengambil beberapa camilan untuk ia nikmati di teras rumahnya.
Kemudian datang sepasang ekor kucing menghampiri dirinya. Hal ini dapat dilihat
dari mise en scene yaitu akting dan dialognya. Berdasarkan adegan tersebut, latar
pengambilan adegan tersebut berada di dalam rumah yang memiliki teras yang

menghadap ke halaman belakang rumah. Waktu situasi tersebut adalah malam hari

dengan lighting yang digunakan yaitu under lighting untuk menjelaskan keadaan
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diambil secara close up sehingga terlihat jelas acting Amemiya yang menunjukkan
eskpresi Amemiya tersenyum bahagia saat berada di rumah. Kostum yang
digunakan adalah kaos biasa berlengan pendek serta celana olahraga panjang.

Pada adegan ini Amemiya sedang meminum beer sambil memeluk
dakimakura yang berbentuk seperti ikan lumba-lumba dan berwarna biru muda dan
putih. Kemudian datang dua ekor kucing di halaman belakang rumahnya. Setelah
Amemiya memberikan beberapa camilan ikan kering kepada kucing-kucing
tersebut, setelah beberapa saat kedua kucing itu kemudian pergi meninggalkan
Amemiya.. kemudian Amemiya menyatakan bahwa ia tidak merasa khawatir
tentang dirinya dan menganggap bahwa dirinya akan baik-baik saja tanpa adanya
pasangan dan ia lebih memilih tidur di rumah daripada berkencan.

Adegan tersebut menunjukkan bahwa Amemiya lebih tertarik untuk tidur di
rumah. Adegan tersebut juga mencerminkan perilaku himono onna dalam situs
survei yang dilakukan oleh goo Research online monitor group bahwa seorang
himono onna tidak tertarik kepada cinta dikarenakan ia lebih senang berada di
rumah sendirian. Shizuka (2018:pa.10) juga mengemukakan bahwa seorang
himono onna tidak senang berinteraksi dengan orang lain
3. Tidak akan jatuh cinta

Menurut situs Japanese Station (2010:pa.2) mengungkapkan bahwa
seorang Himono Onna merupakan seorang wanita berusia akhir 20 tahun sampai

30 tahunan yang telah menyerah dan tidak tertarik kepada cinta. Seorang Himono
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Onna cenderung menyerah dalam berusaha untuk mendekati lawan jenis ataupun
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berusaha untuk mendapatkan cinta dari lawan jenis. Sikap serta perilaku Himono
Onna pada tokoh Amemiya Hotaru tersebut terdapat pada adegan dan dialog di

bawabh ini.

Data 8 Episode 5 menit ke 00:04:01- 00:04:36

Gambar 4.10 Amemiya mengatakan kepada Takano bahwa ia tidak akan jatuh cinta
kepada Makoto
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RE : 2200 bd, FIRIS AT EORETT,
PN E LS TEELND,

B bot D,

Takano : Daijoubu! ? Nani ka atta ndaro, Teshima to.

Amemiya : Nandesuka? Tejima tte

Takano : E'1'? Kimi ga koi ni ochita aite!

Amemiya : Watashi ga koi? Watakushi wa desu ne, ren'ai suru yori, ie de

nete itai ndesu. Son na watashi ga koi o suru wake nai janaidesu
ka. Ari emasen! Heso de cha o wakashimasu yo.

Takano : Mou Teshima no koto wa dou demo ii no ka?

Amemiya : E ? ii mo nani mo, Teshima-san wa tada no douryoudesu. Saisho
kara nantomo omottemasenkara

Takano . Assou.
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= Takano : Apa baik-baik saja? Apakah sesuatu terjadi dengan Teshima?.

= Amemiya  : Siapa? Teshima?

o Takano : ha!? Orang yang kau cintai!

& Amemiya : Aku jatuh cinta? Aku daripada melakukan hubungan percintaan,

lebih menginginkan tidur di rumah. Mustahil aku jatuh cinta. Itu
sangat konyol, menggelikan.

Takano : Jadi bagaimanapun tentang Teshima tidak masalah?
Amemiya : Dia hanyalah seorang rekan. Aku tidak berpikir lebih dari itu.
Takano : Begitu.

Berdasarkan gambar 4.10 menunjukkan setting berada di dalam rumah.
Waktu situasi tersebut adalah malam hari dengan menggunakan side lighting,
pencahayaan cukup dengan menggunakan lampu sehingga terlihat cukup jelas
akting serta ekspresi dari tokoh yang diambil secara extreme close-up. Kostum yang
digunakan Amemiya adalah jersey lusuh yang terlihat dari warnanya yang sudah
sedikit memudar, berlengan pendek, serta celana olahraga panjang, sedangkan
Takano masih mengenakan setelan kemeja kantor menunjukkan bahwa Takano
baru saja pulang dari bekerja.

Pada adegan ini Amemiya sedang menggunakan clay mask atau masker
berbentuk clay atau lumpur. Adegan ini menceritakan Amemiya yang dalam
keadaan putus asa setelah gagal untuk berkencan dengan Makoto dikarenakan ia
lupa dan hanya mengingat beer yang akan ia minum sepulang bekerja, padahal
sepulang bekerja ia sudah berjanji untuk menemui Makoto dan berkencan untuk
pertama kalinya dengan Makoto. Sepulangnya di rumah ia menerima telepon dari
Makoto dan mengucapkan selamat tinggal kepada Amemiya. Hal tersebut akhirnya
membuat Amemiya bersikap aneh di hadapan Takano dengan berpura-pura bahagia

di hadapan Takano bahkan berbohong bahwa ia sukses dalam kencannya. Melihat

§

UNIVERSITAS




.dC.1

63

.ub

sikap aneh yang ditunjukkan Amemiya kepadanya membuat Takano ketakutan dan
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bergegas masuk ke dalam kamar.

Beberapa saat kemudian Takano diam-diam keluar dari kamar untuk
mengambil minum di lemari es, ia dikejutkan dengan kemunculan Amemiya yang
secara tiba-tiba. Melihat keanehan dari sikap dan perilaku membuat Takano iba dan
menanyakan bagaimana kesuksesan kencan Amemiya, namun keanehan terjadi saat
Amemiya menjawab pertanyaan Takano dengan berpura-pura lupa dengan Makoto
dikarenakan kelalaiannya yaitu lupa dengan kencan pertamanya dengan Makoto.
Kemudian Takano merasa bahwa Amemiya sudah menyerah dalam mendapatkan
cinta dari Makoto. Suasana dalam adegan ini sedikit menengangkan sebab Takano
sangat mengkhawatirkan keadaan Amemiya.

Amemiya merasa putus asa dikarenakan ia tidak pernah memiliki
pengalaman romantis sebelumnya dalam memiliki pasangan. Hal itulah yang
membuat dirinya dalam kesulitan sebab ia belum terbiasa saat sudah memiliki
pasangan sehingga ia berpura-pura melupakan masalah yang dihadapinya sebab
karakteristik himono onna yang menganggap urusan percintaan merepotkan.
Amemiya juga tidak mengerti tentang hubungan pria dan wanita. Hal ini sesuai
dengan hasil survei goo ranking tentang bagaimana pandangan himono onna yang
tidak peduli dan menyerah tentang percintaan, selain itu Shizuka (2018:pa. juga
mengungkapkan hal yang sama bahwa seorang himono onna tidak memiliki
kepercayaan diri, tentunya hal tersebut dapat menimbulkan berbagai masalah saat

seorang himono onna baru saja memulai langkahnya dalam menjalin hubungan.

%

UNIVERSITAS




.dC.1

64

.ub

YQPOSHOVY

4.1.4 Mengabaikan hubungan sosial

Manusia sebagai makhluk sosial, tentunya membutuhkan orang lain di
dalam hidupnya. Sudah menjadi naluri manusia untuk hidup dengan berkelompok.
Sebab manusia tentunya tidak bisa hidup sendiri dan bersosialisasi. Dalam
bersosialisasi, hal yang terpenting merupakan bagaimana interaksi yang terjadi
didalamnya. Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial, juga karena pada diri
manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain,
manusia juga tidak akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-
tengah manusia.
1. Sangat senang menghabiskan waktunya di dalam rumah

Berbeda dengan himono onna, mereka memiliki karakter dimana cenderung
menghindar dari dunia luar, entah itu di dalam dunia nyata maupun dunia maya.
Himono onna sangat menikmati kesendiriannya dengan bersantai di rumah.

Data 9 Episode 1 menit ke 00:43:41-00:44:14

Gambar 4.11 Takano terkejut saat mendengar pernyataan Amemiya bahwa ia
sangat senang berdiam diri di rumah dan tidak ingin pergi dari rumah tersebut.
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Takano : Datte, mada kimi 20-daidaro? Futsuu neru ma mo oshinde, gen eki

baribari de deeto nanka shi teru mon janai no ka? Konna tokorode
atarime kutte, boyatto shite ite ii no ka! ?

I’EPOSItOI’)’

Amemiya : li ndesu! Watashi wa kore de! Kore ga arinomama no watashina
ndesu! Watashi wa korega! Kono seikatsu ga kiniitte iru ndesu!
Koko ga! Kono-ka ga kono engawa ga, watashi no okiniiri no
bashona ndesu! ! Dakara dete ikimasen! Isshukan inai nante
joudanjanaidesu! Watashi wa kono-ka kara zettai dete ikimasenkara
ne dal !

Takano : Masih umur 20 kan? Normalnya akan sering pergi keluar rumah
untuk sering berkencan, bukannya tiduran, memakan atari ditempat
seperti tiu, apa kau baik-baik sajal?

Amemiya : Tidak apa-apa! Saya dengan ini! Inilah aku! Aku punya ini! Saya
suka hidup ini! Di sini! Rumah ini adalah lingkungan ini, tempat
favoritku! ! Jadi aku tidak akan keluar! Ini bukan lelucon dalam
seminggu! Aku tidak akan keluar dari rumah ini! !

Pada gambar 4.11 menunjukkan setting berada di depan teras halaman
belakang rumah. Waktu situasi tersebut adalah malam hari dengan menggunakan
top lighting, pencahayaan cukup dengan menggunakan lampu sehingga terlihat
cukup jelas akting serta ekspresi dari tokoh yang diambil secara extreme close-up.
Kostum yang digunakan Amemiya adalah jersey berwarna putih dengan lengan
pendek, sedangkan Takano masih mengenakan setelan jas dan kemeja kantor
menunjukkan bahwa Takano baru saja pulang dari bekerja.

Adegan ini menceritakan Takano yang heran serta tidak percaya dengan

perilaku Amemiya setelah tinggal bersama selama seminggu. Sebab, biasanya
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orang yang masih 20 tahunan sering pergi berkencan namun berbeda dengan

I’QpOSItOI’)’

Amemiya yang lebih sering tiduran di rumah saja. Suasana dalam adegan ini
menegangkan sebab Amemiya merasa jengkel mendengar pernyataan Takano yang
membandingkan dirinya dengan orang lain.

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena pada diri manusia
ada dorongan dan kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain, manusia juga
tidak akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-tengah
manusia. Berbeda dengan himono onna, mereka memiliki karakter dimana
cenderung menghindar dari dunia luar, entah itu di dalam dunia nyata maupun dunia
maya. Himono onna sangat menikmati kesendiriannya dengan bersantai di rumah
dan bagi seorang himono onna, berinteraksi dengan orang lain sangat merepotkan.
(Shizuka, 2018:pa.10)

Data 9 Episode 5 menit ke 00:08:40 — 00:09:50

Gambar 4.12 Amemiya tidak berkeinginan untuk menghadiri pesta pernikahan klien
kerjanya

o NE,
WNE 75, WHo LA TTN?
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I’EPOSItOI’)’

Takano : Amemiya

Amemiya : Mada, irasshatta ndesu ka?

Takano :Ima, Yamada kara denwa ga atta.-Kun no keitai ni kakeru yo ni itte oita.

Amemiya : Ha?

Yamada : Hotaru? Warui ndakedo, kyo no kekkonshiki, watashi no kawari ni
shusseki shite kurenai?

Amemiya : Watashi gadesu ka?

Yamada : Ima, Takano buchou ni denwa shitara, Amemiya nara himadarou tte.
Waruikedo, onegai. Nijikai ni wa kaowodasu kara.

Takano : Sou iu kotoda.

Amemiya : Watashi ni wa yotei ga.

Takano : Daijina torihikisaki no kekkonshikida.

Amemiya : Watashi ni wa daijina yotei ga!

Takano  : Nekorogatte mattari suru no wa kyou denakute mo dekirudaro! ?

Amemiya : Kyou janakya damena ndesu! Kyou wa zettai ni, mattari shitai kibun'na
ndesu!

Takano : Amemiya

Amemiya : Masih belum berangkat?

Takano : Ada telepon dari Yamada. Aku memintanya untuk menghubungimu.

Amemiya : Apa?

Yamada : Hotaru? Apakah kau bisa menggantikanku ke pesta pernikahan?

Amemiya : Aku?

Yamada : aku baru saja menelpon Takano buchou, ia berkata Amemiya sedang
luang.. ini tidak baik, tapi tolong. Karena aku harus menghadiri pesta
yang kedua.

Takano : Begitulah.

Amemiya : Aku ada kegiatan..

Takano : Pesta pernikahan client yang penting.

Amemiya : Aku punya kegiatan yang penting!

Takano : Kau masih bisa bermalasan walaupun bukan hari ini! ?

Amemiya :Ini seharusnya tidak terjadi hari ini! Hari ini aku benar-benar ingin

bersantai!
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Dalam gambar 4.12 menunjukkan setting di depan teras rumah. Hal ini
dapat dilihat dari mise en scene yaitu akting dan dialognya. Berdasarkan adegan
tersebut, latar pengambilan adegan tersebut berada diteras belakang rumah. Waktu
situasi tersebut adalah pagi hari dengan lighting yang digunakan frontal lighting
atau dari arah depan yang memfokuskan cahaya pada wajah para tokoh. Serta
eskpresi Amemiya diambil secara close up sehingga terlihat jelas acting Amemiya
yang menunjukkan eskpresi Amemiya terlihat kesal dengan mengerutkan dahinya
serta menatap tajam ke arah Takano. Kostum yang digunakan adalah jersey
berlengan pendek dengan warna oranye yang tampak sedikit memudar serta celana
olahraga panjang.

Pada adegan ini Amemiya sedang bersantai di teras rumah sambil memeluk
dakimakura yang berbentuk seperti ikan lumba-lumba dan berwarna biru muda dan
putih. Tiba-tiba Takano datang menghampirinya dan mengatakan bahwa ia telah
menerima telepon dari Yamada yang kemudian menyuruh Yamada untuk
menghubungi Amemiya. Amemiya terkejut mendengar pernyataan dari Takano,
beberapa saat kemudian, tiba-tiba ia mendengar handphonenya berbunyi dan
ternyata Yamada menelponnya. Yamada meminta tolong kepada Amemiya untuk
menggantikan dirinya dalam menghadiri upacara pernikahan client kerja mereka.
Yamada juga mengatakan bahwa saat ia menghubungi manager Takano, Takano
mengatakan bahwa Amemiya sedang luang, mendengar hal tersebut Amemiya

tidak bisa menolak langsung permintaan dari Yamada. la langsung menutup
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I’QpOSItOI’)’

teleponnya dan kesal kepada Takano sebab Amemiya ingin bersantai di rumah dan
merasa sangat membutuhkannya.

Dalam hal ini sikap dan perilaku Amemiya yang tidak ingin menghadiri
acara yang penting menunjukkan sebuah perilaku dan sikap yang sesuai dengan
seorang himono onna dalam situs Japan Today. Dalam survei yang dilakukan oleh
goo Research online monitor group juga menyebutkan bahwa seorang himono onna

dalam kehidupannya sehari-hari sangat senang berada di dalam rumah.
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BAB V

I’EPOSItOI’)’

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup, yang meliputi kesimpulan mengenai jawaban
atas rumusan masalah dan saran yang berisi tentang rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya.

5.1  Kesimpulan

Penelitian dengan judul “Tinjauan perilaku himono onna pada tokoh
Amemiya Hotaru dalam drama Hotaru No Hikari Season 1 karya sutradara Yoshino
Hiroshi” meninjau tentang bagaimana perilaku himono onna pada tokoh utama

wanita dalam drama Hotaru No Hikari Season 1.

Beberapa perilaku himono onna yang tercermin pada tokoh utama wanita
dapat dilihat dalam adegan serta dialog antar tokoh dalam drama ini, di antaranya
adalah :

1. Perbedaan penampilan yang dilakukan oleh Amemiya pada saat diluar dan
didalam rumah mencerminkan perilaku himono onna dimana memiliki
pandangan yang berbeda saat bersantai dirumah. la akan mengenakan jersey
dibanding piyama ataupun jinbei yang lazimnya. dipakai oleh sebagian besar
masyarakat di Jepang.

2. Perbedaan perilaku yang dilakukan oleh Amemiya setiap hari saat sedang berada

dirumah yang mencerminkan perilaku seorang himono onna antara lain meliputi:
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tidak memperhatikan kebersihan diri dan lingkungan, minum minuman ber
alkohol sendirian di rumah, tidak memasak dan memakan junk food.

3. Perilaku Amemiya terhadap hubungan percintaan juga mencerminkan seorang
himono onna, antara lain tidak peduli dan menyerah dalam percintaan.

4. Amemiya juga memiliki karkteristik lain yang sesuai dalam mencerminkan
perilaku himono onna yaitu mengabaikan hubungan sosial. Himono onna
menganggap bahwa berinteraksi dengan orang lain adalah hal yang merepotkan
dan menyusahkan. Karakteristik yang dimiliki himono onna adalah tidak
menyukai sesuatu hal yang merepotkan, oleh sebab itu mereka menghindari

interaksi dengan orang-orang.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian pada drama Hotaru no Hikari. Penulis
menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti tinjauan budaya Uchi-
soto, yaitu bagaimana cara interaksi sosial yang dilakukan oleh seorang himono
onna sehingga terhindar dari labeling oleh masyarakat dimana seperti yang kita
ketahui bahwa masyarakat Jepang masih banyak yang memiliki stereotip gender
sehingga tentunya perilaku himono onna masih mendapat labeling dari masyarakat
Jepang. Kemudian penelitian selanjutnya dapat pula menggunakan sosiologi sastra
dengan menggunakan pendekatan sosiologis untuk membahas mengenai hubungan

karya sastra dengan masyarakat.
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